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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekarang ini pembangunan gedung bertingkat meningkat dengan cepat,
seiring dengan perkembangan industri yang melaju pesat. Keamanan pada masa
sekarang ini merupakan faktor penting yang harus diperhatikan bagi semua
masyarakat. Ancaman keamanan bukan hanya berasal dari adanya orang yang

akan melakukan perbuatan ke |un juga dari faktor lain juga besar

yaitu kebakaran,g
Menugu 0. 11/KPTS/2000
menyebutkan 33 2 didirikan dan
atau ddi : : /e pada, di
atas, ata tanah da (1l peraira jungsi sebagai
temp akukanKegiata ! anogkan sar: adalah
dipersiapkan until d Akan ole

penghuri petugas

péma kehak@ran dals ol atan  JIWESmanusi pun harta-

be adi keba pat ; ung da
an pusat

bel M u
] I
meneWn fasilitas I Of
risiko k@ran Aﬁ n Ny akMinterior ruang
seperti matgria m m pahan mudah terbakar,
sehingga pada

kembang cepat dan
mempunyai niIaVin

ﬁ inggt: g itu penataan interior
ruang (lay out) tempat du A W I ng tidak memenuhi persyaratan

jalur keluar akan mengganggu dalam proses evakuasi. Untuk memberikan

dibangun vertikal,

bangunan. memiliki

keamanan dan keselamatan jiwa dari bahaya kebakaran pada fasilitas bioskop,
maka perlu adanya pemenuhan standar desain sistem evakuasi kebakaran berupa
pintu kebakaran, tangga kebakaran, ruang penyelamatan sementara dan jalur
keluar. (Ornam, 2004).

Dari hasil penelitian yang dilakukan Central Library Institut Teknologi

Bandung dengan menggunakan tiga metode penilaian menunjukkan bahwa kinerja

Gambaran persepsi..., Septio Wahyudi, FKM Ul 2011



sistem evakuasi fasilitas bioskop 21 Bandung Indah Plaza termasuk dalam
kategori kurang aman sedangkan untuk fasilitas bioskop 21 Bandung Super Mal
termasuk dalam kategori aman terhadap bahaya kebakaran. Faktor yang
mengurangi Kinerja sistem evakuasi yang ada dalam bioskop kedua mal tersebut
terletak pada tingkat kelengkapan dan prosedur penggunaan sarana evakuasi (fire
safety management). Sedangkan menurut survei Pemda DKI (Kontan, 2008),
banyak bioskop tidak mempunyai fasilitas keamanan dan keselamatan yang
memadai. Terutama ketika terjadi kebakaran, maka bioskop-bioskop di Jakarta

tidak mempunyai pintu da gedung bioskop hanya mempunyai

pintu masuk dag Jmentas - 2 jdak ada. Bahkan ada
gedung bioskg
i pwa kebakaran
ankul, Turki.

dera dan™@ kg ah sakit.
erlang pemdiaran p athoror di

ada laporams kogban jiwa_ dalam ingidermills’ Pejabat-

yatakan BakwarkrBanyuk a meneapai 13070Ta Namun

a lokal : . idera >4 orang.

Baj0eg2008) juga menye gn ﬁ jzé?l ebakaran dua oskop di
JogjagLedddma bioskop i eperapa minggu ian, bioskop

Regentzqig d _ St & 1 karahvStudle tidak

ada korban jiwa - <ol --l'-o-- BMakan satu korban jiwa

dan beberapa jala <a pats
Selain kejadian ki jad Q
terjadi dimanapun dan n W )

perbelanjaan. Permasalahan di Indonesia adalah hampir semua gedung tidak

e acat dari lantai tiga.

jmempa bumi juga dapat

-gedung bertingkat dan pusat

memiliki instalasi untuk menghadapi suatu kejadian gempa. Hal ini didasari selain
belum adanya Peraturan Daerah yang mengatur tentang hal-hal mengenai
bangunan bertingkat dan kaitannya dengan kejadian bencana gempa bumi dan
juga para ahli bangunan yang belum memikirkan atau memerhatikan instalasi anti
gempa.
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Dari berbagai peristiwa yang terjadi di bioskop tidak tertutup kemungkinan
terjadinya suatu keadaaan darurat di bioskop, keadaan darurat dapat terjadi
dimana saja dan kapan saja sehingga menimbulkan persepsi risiko bagi setiap
orang yang nantinya akan mempengaruhi bagaimana cara seseorang menghadapi
suatu kondisi keadaan darurat. Menurut Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.
10 Tahun 2000 menyebutkan bahwa Sarana Penyelamatan Jiwa adalah sarana
yang terdapat pada bangunan gedung yang digunakan untuk menyelamatkan jiwa

dari kebakaran dan bencana lain. Sedangkan pengertian dari keadaan darurat

adalah suatu kejadian yang a0 atau direncanakan yang dapat

menyebabkan a\van, pelanggan atau
masyarakat ahkan terhentinya
operasi gkungan atau
mengan a8 3 : dari institusi
(W,

endirian

dung Nomor 288 ah Bagian

asa bahwa™ipersyan andal anginan g meliputi

pe gSelama Se : an ke g aman.
m hal ini

W suatu siste 29 M dL im suatu bangw

bIOSijadl Syarat eselamatan Wgunjung di
dalamn lain | € ;A. terha istem tanggap
darurat yapg.ada™ f ’-uo 0 m “ apat.menghadapi suatu
keadaan daru ha nggap darurat yang
baik dapat memp 4 ;ﬁ g dirasakan pengunjung
pengunjung bioskop ya ""-'l’l'l'f‘ d asuk bioskop sampai selesai

menonton film di bioskop tersebut. Untuk itu diperlukan adanya penelitian yang

meneliti gambaran persepsi risiko pengunjung bioskop terhadap sistem tanggap
darurat di suatu bioskop guna mengetahui seberapa yakin merasa selamat dan
aman saat terjadi sebuah keadaan darurat.
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1.2 Perumusan masalah

Persepsi risiko terhadap sistem tanggap darurat yang dimiliki setiap orang
pasti berbeda, sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan dalam menghadapi
keadaan darurat yang dapat menimbulkan kerugian maupun tidak menimbulkan
kerugian. Gedung bioskop yang biasanya dibangun di tempat paling atas dari
sebuah pusat perbelanjaan memiliki risiko yang sangat tinggi dalam suatu
kejadian darurat yang dapat berupa kebakaran, gempa bumi, huru hara, ataupun

ancaman bom dimana siapapun yang berada disana harus menghadapi situasi

keadaaan darurat dan haru
Oleh sebab itu, p

terhadap sata

agar dapat menyelamatkan diri.
iap pengunjung bioskop
nengetahui seberapa

yakin péngu : 3fo atf yang ada dapat

menaink ) 8 an S ' # C a pengunjung
a saat pengUajulgem asuk bio egnonton suatu

dan selamat samipat setelz on film

k{an kelugr dari "Sebudlll bi@Skop. Dalam pengliti penulis
N sisteMiitand@apie afl r e bioskORRtn afl keadaan

\r
s

L.X.
rhadap sarana

Ba na gg A |oskh
penyelamat™ f%:‘ m dd_Raya, Depok tahun

20117

an Peneliti3

2. Bagaimanam. ol Ukop terhadap keadaan
darurat? '\!“'

3. Bagaimana gambaran pengaruh kerabat terhadap persepsi pengunjung
bioskop mengenai sarana penyelamat jiwa di Bioskop sepanjang Jalan
Margonda Raya, Depok tahun 2011?

4. Bagaimana gambaran pengaruh media massa terhadap persepsi pengunjung
bioskop mengenai sarana penyelamat jiwa di Bioskop sepanjang Jalan
Margonda Raya, Depok tahun 2011?
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5. Bagaimana gambaran pengetahuan pengunjung bioskop mengenai Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum No. 11/KPTS 2000 yang berisi sarana
penyelamatan jiwa di Bioskop sepanjang Jalan Margonda Raya, Depok tahun
2011.

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitias MUk mengetahui informasi tentang

gambaran persepsi darana Penyelamat Jiwa

di Bioskop sej i
Lan khusuS dafisot I adalah )
i ep 0 fap Sarana
at Jiwa di Bioskaps se@anjangJalan Margonda k Tahun

2. i : A dart risiko

ads ana Penyelamat Jiwa di Bi epanjan
= ;{ s panjang

3. Merdnw ‘o’,‘ A- ng p  mengenai
keadag m m pYOskap terhadap sarana

Penyela Raya, depok tahun

2011. " '.' "
4. Mengetahui gambara ng W di ssa mengenai keadaan darurat

dengan persepsi risiko pengunjung bioskop terhadap Sarana Penyelamat Jiwa

jung bloskop

rgonda Rayé

di Bioskop sepanjang Jalan Margonda Raya, depok tahun 2011.

5. Mengetahui gambaran pengetahuan pengunjung sesuai dengan Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum No. 11/KPTS 2000 mengenai sarana penyelamatan
jiwa dengan persepsi pengunjung bioskop terhadap sistem tanggap darurat di
Bioskop sepanjang Jalan Margonda Raya, Depok tahun 2011.
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1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Penulis

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman penulis khususnya dalam bidang persepsi risiko, serta dapat
mengaplikasikan ilmu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang didapat dari

dunia akademis selama penulis belajar dan mencari ilmu.

1.5.2 Bagi Pihak Pengelolg | atau 21

Penelitiapgifiilibe )i
21 sebagai {
jiwa di oL
o i

iversita

dio Bioskop XXI atau
0 sarana penyelamat

an dan penanganan

}
J’" at. Jiwa yang
0]

anfag penchitia DArC UL aperba formasi

BEpsi te st pktor p#

eschatan Kerja selanjiitn
&

o

gambaran persepsi

lUkop sepanjang Jalan

i n meneliti sejauh mana persepsi

Jya dapat

kan ilmu Ke berbagal

ma
)

pengunjung terUi
2

Margonda Raya, Depok
risiko terhadap sarana penyelamat jiwa yang dimiliki pengunjung memberikan
rasa aman dan selamat ketika mereka menonton di sebuah bioskop dengan sistem
tanggap darurat yang ada, mulai dari masuk bioskop dan menonton film sampai
selesai menonton suatu film dan keluar dari gedung bioskop. Suatu keadaan
darurat yang terjadi disuatu tempat dengan sistem tanggap darurat yang ada
menimbulkan persepsi yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain, sehingga

setiap orang yang mempersepsikan suatu keadaan memiliki cara dan pandangan

Gambaran persepsi..., Septio Wahyudi, FKM Ul 2011



yang baik atau buruk terhadap setiap keadaan darurat yang diterima. Oleh karena
itu, dengan mengetahui persepsi pengunjung bioskop terhadap sarana penyelamat
jiwa di bioskop secara langsung, kita juga dapat mengetahui sejauh mana
variabel-variabel yang diteliti memberikan pengaruh terhadap persepsi
pengunjung bioskop terhadap sarana penyelamat jiwa di bioskop. Sehingga
nantinya hasil penelitian yang didapat diharapkan dapat memberikan
pertimbangan dan masukan untuk mengantisipasi terjadinya keadaan darurat

dengan melalui pencegahan dan pengendalian lebih lanjut. Penelitian ini

dilakukan dengan mengguna iptif analitik dengan desain studi
cross sectional, g
dan 26 Mei
reabilitaghya . ng terdiri dari

3 bigsk Pl

-
-
~

dei, tepatnya tanggal 25

i uji validitas dan

a Depok.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Persepsi
2.1.1 Pengertian persepsi

Persepsi adalah suatu hal yang penting untuk dipelajari dan diteliti yang
berguna untuk mengetahui maksud dari suatu pemikiran atau perkiraan manusia,
pada dasarnya setiap manusia menerima rangsangan dari lingkungan sekitarnya

melalui panca indera yang. I dan maksud yang berbeda-beda

antara satu indii e e[ memiliki persepsi yang
berbeda-beda ersepsikan setiap
apapun g sing individu

tanpz 2 fakta yang

ebab 1tU; picara ang pers terdapat

eroefian Persepsi d; berguna

ahpenahuan ptangipersepsi.
dalam*hukuhya menyebutkan ba 3 ep@si adalah

anusia ap ar ikiran mosi dan

pe jta dapat melj .| ﬁ et.iI harinya terjad erubahan
sensawa dramatis d pdar maupun tidak sadar

oleh be ?..--_ A A hadhatu situasi dan
bagaimana_indiie l asakal m erjadi dalam sensasi

inilah yang la epsi dihasilkan dari

penyimpangan te ) ﬂ' |untidakdisengaja.
Sedangkan Menur t W menyebutkan bahwa karena

kompleksnya stimulus yang diterima, maka kita bereaksi untuk menguraikan pola

stimulus/rangsangan yang tidak kita sadari bagian-bagian kecilnya. Persepsi
adalah proses dimana kita mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus yang
ada di sekitar kita kedalam lingkungan. Persepsi juga merupakan proses
penggabungan sensasi. Sensasi ini merupakan tahap paling awal dalam
penerimaan informasi. Sensasi dapat berbeda antara orang yang satu dengan yang
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lainnya. Mutmainah (1997) mengatakan bahwa persepsi adalah sebagai proses
dalam memberi makna pada sensasi.

Robbins (2006) mengemukakan bahwa persepsi adalah suatu proses yang
digunakan oleh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan
inderawi mereka untuk memberikan makna kepada lingkungan mereka. Setiap apa
yang di persepsikan seseorang terhadap sesuatu dapat berbeda dari kenyataan
objektif atau sering terdapat ketidaksamaan. Suatu persepsi menjadi penting
karena perilaku manusia seringkali didasarkan pada persepsi mereka mengenai
endiri.
Drs.JalaludgifiBiR: angatak nersepsi disebutkan sebagai

an yang diperoleh
- n. Sedangkan
: ' efsepsi ialah
pada stimtiigiade .u ory stim

pe gsangan

realitas yang ada, bukan mepg

pengalaman, d

objek dapat terlifgk m@mpuayai bentuk dan uku , melalui

péhiga afigoerkaltanigdenganip 481 S LA0e iterpre merupakan

ga a kesag ISl 3 sikoloB flemikian

tros A adapmaspek pmkolWaan dan
@ &

yang meru spek aspek

_ ntarhjek peristiwa,

Dulkan informasi, dan

pe i antung pada

aklimw" (penyesuaia
penting qpen
4("

atau hubupgan-he -

manfsirkan p

suatu proses tent :
lampau yang relevan dio 3

yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu.

p0), persepsi adalah

jm dan pengalaman masa

berikan kepada kita gambaran

Sarlito Wirawan Sarwono di dalam bukunya memberikan suatu definisi
mengenai persepsi, pertama yaitu persepsi adalah suatu keadaan dimana sejumlah
penginderaan disatukan dan dikoordinasikan didalam suatu pusat syaraf yang
lebih tinggi yang disini dimaksudkan adalah otak sehingga manusia bisa
mengenali dan menilai objek-objek. Sedangkan yang kedua yaitu persepsi dapat

diartikan sebagai dasar kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu
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pengamatan, kemampuan tersebut antara lain yaitu kemampuan untk
membedakan, kemampuan untuk mengelompokkan, dan kemampuan untuk
memfokuskan. Oleh sebab itu, seseorang bisa saja memiliki persepsi yang
berbeda-beda walaupun objeknya itu sama. Hal tersebut dapat saja dimungkinkan
karena adanya perbedaan dalam hal sistem nilai dan ciri-ciri kepribadian dari
individu yang bersangkutan. Gibson (2002) mengatakan bahwa persepsi adalah
suatu proses kognitif yang digunakan oleh seseorang untuk memahami dan
menafsirkan dunia disekitarnya. Persgpsi mencakup penafsiran objek, tanda, dan

orang dari sudut pengalamag

persepsi  menca g0 isasian stimulus, dan
penerjemah,a : an dengan cara yang
dapat mempe a

2 persepsi

. Maka dari itu dengan kata lain

me -. erupakan
tafiaf enganaiis > rupakan

pr

kapnya suatu s p kedua,

n tap yang proses
di timul ‘ : I saraf-
sa Is. Tahap keti ing dikenal d a proses

psik erupakan g

yang dltda resg 4.

Proses persgp: . p Derila

2.1.2 Faktor-f Q h
Pembentukan p i -faktor yang  mempengaruhi

ran indideg stimulus
5|I Mdlperoleh dari

proses pembentukan persepsi dijelaskan oleh Feigi (dalam Yusuf, 1991) sebagai
pemaknaan hasil pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah
mendapat stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan
"interpretation”, begitu juga berinteraksi dengan "closure". Proses seleksi terjadi
pada saat seseorang memperoleh informasi, maka akan berlangsung proses
penyeleksian pesan tentang mana pesan yang dianggap penting dan tidak penting.

Proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu
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kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan interpretasi berlangsung ketika
yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut
secara menyeluruh.

Menurut Asngari (1984) pada fase interpretasi ini, pengalaman
masa silam atau dahulu memegang peranan yang penting. Faktor-faktor
fungsional ~yang  menentukan  persepsi  seseorang  berasal  dari
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain termasuk yang kita sebut
sebagai faktor-faktor personal (Rakhmat, 1998). Selanjutnya Rakhmat

menjelaskan yang menentyk A0 jenis atau bentuk stimuli, tetapi
karakteristik orag G respon te ; i Persepsi meliputi juga
kognisi (peng nda dan orang dari
susut A ) ). F Selaras  dengan
jiharto  2001)
wa persep asecrang ditentukan™a a_faktor utama,

-

an fak ribag

dalam Mar’at, 1994 ) gatdkan proses persepsi an suatu

an, Ca ala, shgetahuan

gniti g dipengaeuhigo
in@ palaman 0 €l berika struktur
ba i ang ditangka Fﬁ] ;{ eg an pengetah akrawala

akanw angkap indi\Wn akhirnya
komponv‘divi peran dalam me sedeawaban yang
berupa sikap.ds "f aku |f 1 g"ada

Thoha ¢

dua faktor, yaitu ﬁ
dlam diri individu, misa ik H”‘

rikan arti t

an mnya terjadi karena

jﬁor internal berasal dari

an kemauan. Sedangkan faktor

eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi
stimulus itu sendiri, baik sosial maupun fisik. Dijelaskan oleh Robbins (2003)
bahwa meskipun individu-individu memandang pada satu benda yang sama,
mereka dapat mempersepsikannya berbeda-beda. Ada sejumlah faktor yang
bekerja untuk membentuk dan terkadang memutar-balikkan persepsi.

Gambaran persepsi..., Septio Wahyudi, FKM Ul 2011



Faktor-faktor tersebut terdiri dari :
1. Pelaku persepsi (perceiver)
2. Objek atau yang dipersepsikan
3. Konteks dari situasi dimana persepsi itu dilakukan

Berbeda dengan persepsi terhadap benda mati seperti meja, mesin atau
gedung, persepsi terhadap individu adalah kesimpulan yang berdasarkan tindakan
orang tersebut. Objek yang tidak hidup dikenai hukum-hukum alam tetapi tidak

mempunyai keyakinan, motif atau maksud seperti yang ada pada manusia.

Akibatnya individu aka bangkan penjelasan-penjelasan
mengapa berperi ara i D arena itu, persepsi dan
penilaian ind dipengaruhi oleh
pengan - : : 2 23 rang tersebut.
(Robbi

Hapsart, 4)'metyatakan bahwa i aruhi oleh

barbs ara 1a or belajar, metivast, da sgptor atau
pemensepsinictika proses persépsi t@fjadidban karena ada b or yang
barsitat™ang hersSifat subyekti g empemdaruhi, esan gidiperoleh
ma

gindivid ) D
Wing dari
-

dalam Hamka, 2002 bagirempat karakt
p ( = % 2 p

pribadi dan suatu persewt :
Faktor-Ta

OTTTE
Faktor-faktom bl h
Persepsi individu di , “H’P‘ 3 ungsional dan struktural. Faktor

fungsional ialah faktor-faktor yang bersifat personal. Misalnya kebutuhan
individu, usia, pengalaman masa lalu, kepribadian, jenis kelamin, dan hal-hal lain
yang bersifat subjektif. Faktor struktural adalah faktor di luar individu, misalnya
lingkungan, budaya,dan norma sosial sangat berpengaruh terhadap seseorang
dalam mempersepsikan sesuatu. Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpilan,
bahwa persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan eksternal, yaitu
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pemersepsi (perceiver), objek yang dipersepsikan, dan kontek situasi persepsi
dilakukan.

David Krech (dalam Robbins, 1996) mengemukakan bahwa persepsi
seseorang dipengaruhi oleh frame of reference, yaitu kerangka pengetahuan yang
dimiliki dan dipengaruhi dari pendidikan, bacaan, penelitian, dll, dan frame of
experience, yaitu pengalaman yang telah dialaminya yang tidak terlepas dari
keadaan lingkungan sekitarnya. Persepsi juga dapat ditentukan ileh faktor
fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional atau faktor yang bersifat pada
personal yaitu antara lain , pengalaman, usia, masa lalu,

jektif. Sedangkan untuk

faktor struktu ( luar individu antara

lain lin 3 lal-nilai atau norma

yangis 3 da ryanti, 1995)
6) Juga or -faktor§ Japat membentuk

da pemersepsi ([i@rcelMer)

kepribadian, jenis

fing berjsi sikap, i ntingan,
pengalamagiidan penghe

alam si

w sosisal.

ada target

belad kede
mempengaru
1. Faktor perso

Karakterisitik sese{ 5 inels suatu persepsi mempengaruhi

orang tersebut dalam mempersepsikan suatu objek, dalam hal tersebut mencakup

erja, dan

kebutuhan atau motif, sikap, nilai, preferensi, dan keyakinan, kapabilitas, gaya
berkomunikasi, pengalaman dan kebiasaan yang terbentuk dari pendidikan dan
kebudayaan.
2. Faktor yang berasal dari stimuli

Karakteristik fisik stimuli, yang dalam hal ini contohnya adalah ukuran,
intensitas, dan lain-lain. Pengorganisasian pesan, dan Novelty (kebaruan)
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3. Faktor Media dan Lingkungan

Media dapat mempengaruhi dalam penerimaan dan pengolahan informasi.
Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi dalam suatu proses komunikasi yang
berpengaruh terhadap kita dalam mempersepsikan sesuatu.

2.1.3 Proses Pembentukan Persepsi
Damayanti dalam Prasilika,2007 (Sukmaningtias 2010) menjelaskan

tentang proses dari pembentukan persgpsi dalam sebuah bentuk sebagai berikut :

Rangsang : Prose_s _
sensa Pengoroganisasian
\ 4
g terpretasi
P ses
an P

Wi merupak 2 & dialami sWang dalam
memahamgig infor lui haindera yang
dipengaruhi f - I idu, oleh sebab itu
setiap indivi erbeda-beda antara
satu dengan yanw P

2.2 Risiko
2.2.1 Pengertian Risiko

Risiko merupakan suatu hal yang penting dalam suatu konsep dalam
pembentukan suatu persepsi. Banyak literatur yang membahas dan
mengemukakan hasil temuannya mengenai pengertian dari risiko. Setiap
pengertian memiliki kontribusi dan memberikan pengaruh bagi pemahaman
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mengenai risiko, berikut ini dijelaskan beberapa pengertian tentang risiko dari
berbagai ahli.

Menurut Harding (dalam Boterill dan Mazur, 2004) mengemukakan bahwa
risiko adalah adalah suatu kombinasi dari kemungkinan atau frekuensi dari
kejadian akibat suatu bahaya dan besarnya konsekuensi yang ditimbulkan dari
kejadian tersebut. Maksud dari pengertian tersebut yaitu seberapa sering potensi
kejadian berbahaya yang akan terjadi dan apa saja konsekuensidari kejadian
tersebut. Sedangkan dalam OHSAS 18001:2007 juga menyebutkan bahwa risiko

adalah kombinasi dari ke psckuensi dari bahaya spesifik yang
terjadi.
al kemungkinan
objek. Risiko
dalami suatu
. Fellows

at suatu

n kemungkinan Gagi s adian_berbahaya: rupakan

nan g ya injtm. a angn ehidupanfilzuga 07). Risiko

falah ite dari an yang

ruk dan besg a.I 4 F{ ] .5:1 dampak yan ihasilkan

atau o Ikan oleh ke ! : 2 and Cntor, 1 m Sjoberg,

Moen dﬂndm ? A -..\ h

Risikg yjeri J emung SUatu b 1‘ g timbul, yang dapat
menyebabka ~am keryugian baoi siz engalaminya. Risiko
yang timbul dapﬂ 'ﬂ' ) menghasilkan dampak
atau akibat yang semuan e ‘hﬂ" I ari kejadian risiko tersebut. Jadi
dapat disimpulkan bahwa suatu risiko merupakan suatu situasi ataupun kejadian
yang dapat memberikan suatu hasil, baik positif maupun negatif pada suatu
kegiatan. Suatu kejadian yang mungkin terjadi dapat dianalisis dengan pendekatan

rasional untuk mengambil keputusan yang tepat.
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2.3 Persepsi Risiko
2.3.1 Pengertian Persepsi Risiko

Dalam meniliti suatu risiko yang dihubungkan dengan seseorang dapat
diteliti dengan menggunakan suatu cara yang disebut dengan persepsi risiko. Pada
dasarnya persepsi risiko meneliti bagaimana pandangan seseorang terhadap risiko
yang ada dan bagaimana menyikapinya. Oleh sebab itu, berikut ini beberapa
pengertian tentang persepsi risiko dari beberapa ahli untuk dapat lebih memahami

dan mengerti tentang persepsi risiko.

Banyak teori tentang joberg (2004) dalam tulisannya
mengatakan bahw@aliBers ‘adalah i ang subjektif terhadap
beberapa k i g Jebih spesifik dan
i pinya. WHO
ana individu
peroleh.

ivi 3 ary sial dan

anRg mewakilj dari satthy ni simabol, sejarah dan i i einstein

SJODErg

risiko a tah jelaskan
ari yang

dik 3
ba si risiko dg S 5 pénilaian subjekti
: 3 0 i o
dida T ormasi i

ada pengals g didapat Wedia tanpa
menghuMan j a yahpat dipercaya,
berkelanjutag #ﬂ &WM x analeh Plapp, Power
pada tahun 2@ mengatakan bahwa
persepsi risiko aﬂ & iP untuk dapat dipahami
oleh sebab itu dibutuhkan e W endekatan yang bersifat subjektif

dan pendekatan yang bersifat objektif. Subjektif yaitu risiko yang ada dipandang

atau ditafisrkan oleh individu bahwa risiko tersebut dapat diatasi, sedangkan
pendekatan objektif lebih menjelaskan bahwa risiko yang ada dipandang sebagai
bahaya yang mungkin dapat terjadi dan belum tentu dapat diatasi.

Gambaran persepsi..., Septio Wahyudi, FKM Ul 2011



2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Weber dalam Slovic (2002) dalam bukunya mengatakan bahwa terdapat tiga
pendekatan yang utama dan sering digunakan untuk mempelajari persepsi risiko.
Pertama yaitu axiomatic measurement paradigm yang lebih berfokus pada
bagaimana cara seseorang mentransformasikan atau menafsirkan informasi
tentang risiko yang bersifat objektif atau luas dengan cara subjektif. Kedua yaitu
persepsi risiko dengan menggunakan pendekatan sociocultural paradigm yang
lebih berfokus kepada bagaimana efek dari variabel tingkatan suatu kelompok dan

budaya dengan pengaruhnya ptukan persepsi risiko dari individu

tersebut. Ketiga g, biasa disebut dengan

paradigma ,p; imana tanggapan

seseora at i ; c yang dapat
memba 9 . V3 : ' A acam risiko,

g fisik, riSike ingkungan, dan ncul dari

L at me asahahwa a dmelewati
uensi objektif yamg Merek@ terima, Jika di dengan
3 a maksH fSeDh Ut yalt g yakin

ji latu kes dengan
i ap darurat yag man dan sela
t pendekata sikometrik,

atau paraW
risiko y“ada f A ng Mroses kognitif
seseorang J.efdal ﬁ hm} ermpengaruhi penilaian

terhadap  ri¢ Jenkin  (2006)

(Sukmaningtias, ‘
Karakteristik risiko "'HH"

1. Voluntariness : apakah individu tersebut menghadapi risiko dengan sukarela
atau tidak.

2. Immediacy vs Delayed : apakah efek dari risiko yang ada langsung dirasakan
oleh individu atau efeknya dirasakan dalam waktu yang lama.

3. Knowledge of exposure: sejaun mana individu mengetahui bahwa dirinya
berisiko terhadap suatu bahaya.
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4. Expert knowledge: apakah para ahli mengetahui risiko tersebut serta dampak
dan cara pengendaliannya.

5. Controllability: sejauh mana individu berpersepsi terhadap kemampuannya
atau kemampuan lingkungan di sekitarnya dalam mengendalikan risiko.

6. Novelty: apakah risiko yang ada ini merupakan risiko yang baru atau lama.

7. Catastrophic potential vs Global catastrophe: apakah risiko yang ada ini
memberikan efek yang hebat pada satu orang saja atau pada banyak orang.

8. Dread vs common: apakah risikg yang ada ini menimbulkan ketakutan atau

biasa saja karena orang hbersama risiko itu.

Severity: apa ifat parah atau tidak.
itas atau tidak.
r

ari waktu ke

giCegah ata
i kah secara
ilbang pada masyarakat®

148 ATIECTS fu generatiQns: Y@pake ¥ risike™ yang akan apengaruhi

ang aka Tok:
ris M ada B€rsamaan denw mudah
) .

an/dikurang ‘

Per“ im dimana risiko"va “ phuhi responden

secara.perso
17. Observab

educed: apak

16.

- daririsikoVang e atl atau tidak.
- R\
) i 0_dapat

Studi mengenai p nakan untuk mempelajari segala

macam dan berbagai macam ragam penilaian terhadap individu terhadap risiko
yang ada dilingkungannya, baik di lingkungan tempat kerja, di rumah, maupun di
lingkunagn umum. Bouyer et al., 2001 mengungkapkan dalam tulisannya yaitu
terdapat empat faktor yang berhubungan dengan individu dalam memahami atau
mempersepsikan suatu risiko yang dihadapinya, yaitu umur, jenis kelamin,
pendidikan, dan pelatihan risiko.
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Sedangkan menurut Wejnert (dalam Boterill dan Mazur 2004)
mengungkapkan bahwa ada beberapa karakteristik-karakteristik yang
mempengaruhi persepsi suatu risiko, yaitu :

o Karakteristik Individu (seperti Psikologis dan Sosial Demografi)

e Karakteristik Risiko

o Karakteristik Sosial dan Lingkungan sekitar (seperti politik, geografi  dan
kebudayaan)

Spangler (1984) dan Garvin (200

bahwa pengalaman dari ingi

faktor lainnya d ; |'. .' . G mempersepsikan risiko
yang dihadap e g dg sep pengetahuan
yang meneka % D f g erbedaan cara

dalam Botterill dan Mazur menyebutkan

g pernah dialaminya, dan faktor-

mengeta a persepsi
risi Jgampenilaian yang jakttigoleh seorang | p apapun

ebua clak3a@nrdan SePErapa KNe 1| tersebut

pak atau=konsek(@nsi angiditimbulkan dari u risiko

0en, dan Rundmay2604).

L

Ihadapig rsebut (Sj@be

engenai 2 dan pé

lipelajari,
kaut menilai begbagai a filakukan olhdterhadap

risik a yang ada ah maupu . Sehingga
dengan dgna ‘ (I taRdapatm :i\‘ ib mnya perilaku
aman dalagaespopt J 16 S8 : i lukediaenganalisi risiko

sebagai dasar'el mencari cara untuk
mengantisipasi p

C o u ». al U U
i [ * Pko dari semua orang
dipengaruhi oleh faktor-fa W rastonal, karena ketika orang melihat

keuntungan dari suatu aktivitas yang dilakukan, maka dengan mudah mereka
menerima suatu risiko yang dihasilkan dari suatu aktifitas yang mereka lakukan
(Rothman and Lichter, 1987 dalam Booterill dan Mazur, 2004).

Dari berbagai penjelasan mengenai studi persepsi risiko dapat disimpulkan
bahwa persepsi risiko adalah suatu proses mengenali, membaca, merespon, atau
menindak lanjuti suatu situasi atau keadaan dengan kemampuan yang dimiliki dari
individu tersebut. Selai dari individu juga melibatkan faktor lain yaitu faktor
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lingkungan atau sosial yang juga dapat membuat suatu persepsi seseorang menuju
kearah yang baik atau buruk. Oleh sebab itu dalam penelitian ini untuk meniliti
persepsi pengunjung bioskop terhadap sistem tanggap darurat yang ada saya
mengambil variabel-variabel yang diantaranya yaitu pengalaman, pengaruh
kerabat, dan pengaruh media massa serta ditambahkan variable sarana penyelamat
jiwa yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan pengunjung
bioskop mengenai sarana-sarana untuk menyelamatkan jiwa jika terjadi suatu

keadaan darurat.

2.3.3 Pengalag

Banyak Q } terhadap risiko
atau ba p man individu
terselu laskan dalam

RS eyman padigeial ,p 85" menega : galaman

jabe flispQs cora adap suatu

dapat mempen@auhi® bag&imana _seorang iR tersebut

psik3 jatu ristke, vano MdihatapiVa. Ha g lazim addlah suatu

ri adapi G i [ a idu te tersebut.

Se oh yang dije ;1 1 ;{ ¢ pada tahun 1990 ijélakan juga

oleh Wpada tahun 2
di Jelaska‘gkat i

yang berusia

an dari hasil ifian tersebut

g IeMggl pada pilot
h‘ alenakan mereka pilot
yang berusia sumstkan lebi A engalaman daripada
pilot yang masiﬂ M“ Pbelum mencerminkan
kapabilitas personal. Risi 0 W atau belum terbiasa bagi seorang

individu bisa dinilai berlebihan atau malah diremehkan oelh individu tersebut.

Pengalaman terdahulu yang dihadapi oleh seseorang mendorong mereka untuk
lebih percaya bahwa kemungkinan pengulangan terjadinya risiko tersebut lebih
tinggi dari yang sebenarnya. Aspek sensasional dari suatu risiko dapat
berkontribusi untuk memudahkan atau mengingat kembali yang kemudian
membuat individu tersebut menilai risiko terlalu tinggi, khususnya jika risiko

tersebut menakutkan mengerikan bagi mereka, hal ini dijelaskan oleh Weyman
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dan Kelly tahun 1999 dalam Williamson dan Weyman pada tahun 2005. Sifat dari
dampak yang dihadapi dari seorang individu dari pengalaman langsung yang
dihadapinya akan menimbulkan kecemasan dari individu tersebut, hal inii
dijelaskan dari hasil pengamatan oleh Kasperson et al tahun 1992 dalam

Wiliiamson dan Weyman tahun 2005.

2.3.4 Pengaruh Kerabat

Pengaruh kerabat dari kelugrga, saudara, atau teman-teman dekat

merupakan salah satu hal yag M. persepsi risiko seseorang terhadap

sesuatu yang dihg ptukan dari karakteristik
risiko saja, te ng dihadapi oleh
., tahun 2001

menyeb h i a < nteks dimana

seorang

ba I karena Sffatghis g-dievaluas sebagian
dife

da onte psial ana . Dalam

dari Ro

al Soci8ly (tallun #8092, dalam Willia eyman,

2 g mefgatakan da porayabahwa mefgidenti salah satu
p iterat A Bk sudar proses

ial, dan budaya g @ndala embentuk s
Mg on v 0 g

po
. Dalam m

dan Waan risiko
mengan sepsi evel nd|V|du perlu
mempertimbanoke m*rlk:” Jalam suatu jaringan
formal maup sosial menjadikan
mereka bagaian ﬂ * Pka dapat saling berbagi
dalam pengalaman, panda : W d penilaian terhadap suatu risiko.

(Williamson dan Weyman, 2005). Pengaruh teman dalam berbagai hal sangat

individu

penelitian

mempengaruhi pola pikir dari individu tersebut, saat individu berusaha untuk
terbebas dari pengaruh orang tua, individu cenderung mulai bergantung pada
teman mereka. (Dacey dan Kenny, 1997). Pada studi mengenai perilaku,
disebutkan bahwa teman merupakan faktor yang cukup penting dalam pengaruh
sosial (Carthy, 1993).
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2.3.5 Pengaruh Media Massa

Media massa yang ada sekarang ini sangat berkembang pesat, dengan
teknologi yang canggih segala informasi mengenai sesuatu dapat disebarkan
dengan cepat dan mudah. Dahulu hanya memiliki surat kabar, radio dan televisi,
kini informasi yang ingin didapatkan dapat berupa internet, sosial media, dan
berbagai blog yang menjelaskan suatu informasi. Media berperan penting dalam
suatu pembentukan persepsi dan testimoni terhadap suatu risiko, hal ini dijelaskan

oleh Peets et al. Tahun 2001 dalam_williamson dan Weyman pada tahun 2005.

Suatu persepsi risiko tidak hi oleh lingkungan individu atau

pengalaman yang etapi juga dipengaruhi

ranan yang penting
bahaya ketika
ikIt. mengenai
€y yang
88 % dari

media

#¥2005). D

ng diambil u ancarai _menyatakag
n sum nforma : ¥ SesuattigiMiedia membgrikan dua

gene ; : sitif da negatif.

ositif dapa h terhadap dalam

negatif mean

97)h1d mengatakan

aksadaran menjadi

ikan suatu ri¢ ividu acuh
bahwa tidak
kewaspadaan

(Mutmainah, 19” ) ﬂ
akal manusia, semakin i W

komunikasi yang dapat digunakan.

engubah informasi

% .useemakin berkembang

geta®an, dan semakin banyak media

2.4  Keadaan darurat
2.4.1 Pengertian Keadaan Darurat

Menurut Wahle pada tahun 2000 mengatakan bahwa keadaan darurat adalah
suatu kejadian yang tidak diinginkan dan tidak direncanakan dan dapat

menimbulkan kematian, mengancam jiwa, atau luka-luka kepada karyawan,
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pelanggan, atau masyarkat umum yang dapat mengakibatkan kemacetan suatu
usaha dan bahkan terhentinga suatu operasi institusi yang disebabkan oleh
beberapa kerusakan fisik dan lingkungan atau dapat mengancam fasilitas
finansial atau akan menjatuhkan suatu reputasi dari sebuah institusi. Keadaan
darurat adalah suatu kejadian yang luar biasa yang secara umum dapat
menimbulkan atau mendatangkan kerugian terhadap harta benda atau apapun yang
dapat mengancam keselamatan jiwa manusia. Kejadian tersebut dapat datang
secara alami atau dari alam, peralatag, atau dari ulah manusia itu sendiri. (Wana
Bahti, 1996). Selain itu peng

mencemaskan, [ gP&i, terjadinya kebakaran,
bencana ala : % ] 1, (Mochamad Zaini,

darurat adalah suatu keadaan yang

Ir, 1998

eadaan Da
1A t dapat

eh bencana alam atau uralidisaster dan benc

Nan-Made, Disastel. [Bengdfa alani
am, let ng i ] ‘ eringan,
ar biasa
disebabkan

utan/lahan karéffa f: emi, wabah,

gkan bencan

yang diseb

hutan, kecelakaamis 3 : hgkungan, huru hara,
dan dampa nate dapat tiga katergori

kejadian yang daw : P
e Operational emergen \: ' » ledakan, tumpahan bahan kimia,

kebocoran gas, pelepasan energi, dan kecelakaan besar.
e Public disturbance, yaitu ancaman bom, kerusakan, demonstrasi, sabotase,
jatuhnya pesawat, radiasi, terorisme dan lain sebagainya.

e Natural Disaster, yaitu banjir, gempa bumi, tsunami, petir dan sebagainya.
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2.4.3 Kategori Keadaan Darurat

Menurut Departemen Tenaga Kerja mengenani keadaan darurat tahun 1987
dibagi menjadi tiga kategori, diantaranya :
1. Keadaan Darurat Tingkat I (Tier I)

Pada keadaan darurat tingkat | ini didefinisikan sebagai keadaan darurat
yang dapat berpotensi mengancam jiwa manusia dan kehilangan harta benda atau
asset yang secara normal dapat diatasi oleh personil jaga dari suatu instansi atau
suatu pabrik dengan menggunakan prosedur yang telah dipersiapkan dan tanpa

perlu adanya regu atau tim_Dé gnsinyalir. Keadaan darurat tipe ini

termasuk dalam O

ali suatu daerah tunggal
atau satu rhan terbatas, dan
g ada di institusi

I juga dapat

chih o > oleh seball peEr program
R be

rsebut tidak menjqei laBih bgsar dan dapat dice
n D3 Ingkat™ie(T

1, bepkesinambunc an| sinergis

adaan a t 0 an sua an besar
atan dan

di ruh karyawarg¥éng A has dibantu dew
K @

materi g telah te [ but tidak Wlagi untuk
menangMgi darigoah s -j\“ . Famgas, kehran besar, yang
semuanya i o..ﬁ ancaln m‘i‘ atay asset berharga,
masyarakat, A SEKi cmge anggulanginya itu
diperlukan bantuﬂ' & Pintah setempat maupun
bantuan dari warga mas t W n darurat tipe ini adalah suatu

kecelakaan besar yang mempunyai konsekuensi diantaranya adalah terdapat

korban jiwa, merusakkan harta benda instansi maupun harta benda didaerah
setempat, dapat menghentikan kinerja dari instansi tersebut, dan kecelakaan ini
tidak dapat dikendalikan oleh tim tanggap darurat institusi.
3. Keadaan Darurat Tingkat 111 (Tier 1)

Keadaan darurat tipe Il ini merupakan keadaan darurat yang berupa

bencana alam yang dahsyat seperti gempa bumi, tsunami, gunung meletus, petir,
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dan semuanya itu berakibat melebihi dari akibat yang ditimbulkan dari keadaan
darurat tipe 11 dan memerlukan koordinasi dan bantuan tingkat nasional.

2.4.4 Persiapan Keadaan Darurat

Persiapan untuk menghadapi suatu keadaan darurat merupakan suatu bagian
yang penting untuk membuat strategi pencegahan kecelakaan dan mencegah
kerugian di tempat kerja. Menurut Sahab tahun 1997 persiapan keadaan darurat
dilakukan bertujuan untuk membatasj kerugian materil maupun korban jiwa jika

suatu keadaan darurat terjagi kerja. Persiapan keadaan darurat

cukup penting di Inimalisir kerugian yang
ditimbulka ; sebuah persiapan
auslidentifikasi dan

ebut. Setelah

, selanj ' persiapan it dengan
da agkont an  siille ane tempat

Pegsiapan keadaan dakura in tidak sepenu tercapai,

ena memilikiffaktor yarow ngka g dapatmegifebabkan

ket
o K . -’
a Penyela y H
Se“ban ’-',,-_ 3 "A” iIengw dengan daran
evakuasi yang ® "fmnﬂ m“ gerghuni gedung, dalam
a\W?2 oM L) O3

penelitian "In
Lo,

semuanya memil‘d‘
tafPa. Lo

yang terbaik dan dengan a
keadaan darurat atau hal yang berasal dari kurang baiknya tata ruang dan

2.4.5

bioskop. Sehingga

!.Uan diri dengan kondisi

eh hal-hal yang diakibatkan oleh

karakteristik dari sebuah bangunan dan juga karakteristik manusia penghuni
gedung tersebut. Sesuai dengan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 10
Tahun 2000 yang mengemukakan bahwa terdapat beberapa ayat dan telah
disimpulkan bahwa setiap bangunan gedung wajib dilengkapi dengan saran

penyelamatan jiwa, diantaranya yaitu :
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a. Sarana jalan keluar

b. Pencahayaan darurat

c. Petunjuk arah jalan keluar
d. Komunikasi darurat

e. Pengendalian asap

f.  Tempat berhimpun sementara
g. Tempat evakuasi
Semua elemen dari saran penyelamatan jiwa ini bertujuan untuk mengurangi

atau menghindarkan seseorag gya bahaya yang timbul dari suatu

keadaan darurat dari reruntuhan benda-

benda yang | aip itu juga sarana
penyela‘ celakaan saat
»Jalan eluar upakan gfinsur __penting dukung
atan dimana¥harus] téfdapat jalen atau akSes unt eldar. Yang

fan sa a ang 1t

ataupun
ter h apapun unt n;e A ja.! mu, termasuWya pintu
peng (plntu daru alan lantai, Wterlindung,
tangga

asa A haI |hual dengan isi
dari Peratugan m 12 NG "' I 992 Perda tersebut

merupakan a eadaan darurat.

Menurut Kepmew M . war dari suatu bangunan
AI eLT

harus disediakan agar pé i W dapat menggunakannya untuk

menyelamatkan diri dengan jumlah, lokasi, dan dimensi yang sesuai dengan jarak

tempuh, jumlah dan karakter lain dari penghuni gedung, fungsi dari bangunan,
tinggi bangunan, dan arah sarana ke luar. Arah sarana keluar dimaksudkan bahwa
apakah dari atas bangunan atau dari bawah level permukaan tanah. Jalan keluar
juga harus ditempaztkan terpisah dengan memperhitungkan :

a. Jumlah lantai bangunan yang dihubungkan oleh jalan keluar tersebut

b. Sistem proteksi kebakaran yang terpasang pada bangunan
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c. Fungsi atau penggunaan bangunan
d. Jumlah lantai yang dilalui
e. Tindakan petugas pemadam kebakaran

Agar penghuni atau pemakai gedung dapat menggunakan jalan keluar
tersebut secara aman, maka jalur jalan keluar yang ada harus memiliki dimensi
yang ditentukan berdasarkan :
e Jumlah mobilitas dan karakter-karakter lainnya dari penghuni atau pemakai

bangunan

e  Fungsi dari pemakaian b

2.4.5.2 Penga
damnya listrik
buruk keadaan

asap membuatione Uhtuk melihatee g g tersebut

K. Ofelilgseba , di Gl at yang
ri sumber_ energikcad@ngam¥yang tersedia damg angunan

a tanda™acahilj eldar mauptin Bpada ur akuasi.

gn H gg apat menembdan tidak

-

eranga

mpu berwarg

ildukan mata.

b. Iah hmenuju pintu

c. Sumber t instalasi kabel yang
khusus sehwf Pat lampu tidak perlu
dimatikan.

Dalam merancang atau menyusun suatu sistem pencahayaan keadaan
darurat diperlukan kepastian bahwa sistem tersebut dapat berjalan secara otomatis,
sehingga dalam keadaan listrik padam maka sistem pencahayaan darurat dapat
berjalan secara otomatis, dan sumber energi harus jauh terhindar dari potensi
terjadinya kebakaran. Pencahayaan darurat harus dipasang didalam saf sesuai
dengan kketentuan yang berlaku dan setiap lantai, biasanya padan bangunan lantai
5,6,7,8, atau 9 yang luas lantai tersebut lebih dari 300 m2, dan diletakkan pada :
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e Setiap jalan terusan koridor, jalur penghubung pada ruangan besar atau
sejenisnya yang menjadi bagian dari jalur perjalanan menuju eksit.

e Setiap ruangan yang mempunyai luas lantai lebih dari 100 m? yang tidak
membuka jalan kearah koridor atau menuju ruangan yang mempunyai
pencahayaan darurat dan menuju jalan umum atau ruang terbuka.

e Setiap ruangan yang mempunyai luas lantai lebih dai 300 m2.

Sesuai dengan SNI 03-6574-2001 yang menyebutkan bahwa pencahayaan

darurat pada sarana jalan keluar hags disediakan untuk setiap lantai bangunan

antara lain pada jalan pinta
daru 300 m? dag

lampu daryga

Baya lebih dari 100 m? tetapi kurang

8, dan lain-lain. Setiap

ang cukup untuk
melakukgnie BITe =nergi Ii v

terjadin K *ﬂo yal tingkat

a0 apIeyEng tinggi, Scriglampuecrurat 3 us sesuia

de

te pada lantai-lagtai, gafig pade ift. ja u tempat

h( yang perla La dar 3 ; t harus

ydilg, aman dag ju jalam@um.

Z.Maatau Ram} ﬁt M ual sit) d

Wenuju jalan da yang mWaca dengan
jelas dada m ‘ff,',--". 2 dra PSikoTogISsadseseor alam keadaan
(L T ¥s 4

darurat dapspanik da Uk _metakukan suatu hal,

oleh sebab itd%e asHTtasS ya 8 dald , dan mengurangi rasa
panik disediakarﬂ . } gurangi keraguan dan
respon yang kurang saat v uasK” Tanda atau rambu petunjuk arah
keluar sangat membantu bagi penghuni baru yang belum mengetahui bagnunan
secara baik dan keseluruhan. Sehingga dengan adanya petunjuk arah keluar
meminimalisir kemungkinan buruk yang terjadi dan tidak merasa kesulitan.
Menurut Kepmen PU No. 10 Tahun 2000, suatu tanda eksit harus jelas
terlihat bagi setiap orang yang menghampiri eksit tersebut dan harus terpasang di

atas atau berdekatan pada setiap pintu yang membrikan jalan keluar langsung dari
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satulantai ke tangga, tangga luar, srambi dan juga pada Eksit horisontal, pintu dari
satu tangga, jaln terusan yang dilindungi dan struktur tahan api.

Tanda petunjuk arah jalan keluar harus memiliki tulisan “KELUAR” atau
“EXIT” dan dengan tinggi minimum 10 cm, dan dapat terlihat jelas pada jarak 20
m. Warna tulisan tersebut hijau dan diatas dasar putih. Dan juga tembus cahaya
atau sebaliknya dan dilengkapi penerangan dengan tinkat penerangan tanda
petunjuk arah jalan keluar minimal 5fc (50 flix). (SNI 03-6574-2001)

2.4.5.4 Pintu Darurat

Pintu dary jalan keluar dari sebuah
usaha penyela )disi darurat. Danun
pintu teggebu ] : ; up maka tidak
bisaglib o C e put d ( indoor. Pintu

dapat @ib0 §an kekuata KgE(kilogramforce) i an panic

[

hahd gt narusitahan elan; arg da yang

manghalangk akses meuju p ural¥ tersebyt, baik tu atau

dipelakang pi AN pintUersen akiboleidalam kegdaan terktnci

A ! akan sebagaWalan keluar
Jlkaterja“atu ﬁ 112 }‘f&m u da adaan darurat
kebakaran__dai™*geapah darlirg 1" Ade _barus berhubungan
langsung de Ra ataltarama engkapi pintu yang
tahan api mnima

i mni @' 3 ngga darurat dan dapat
menutup secara otomatis. o} W rletak disuatu bangunan gedung

harus bebas dari asap. Lebar tangga tersebut minimal 1 m dan tidak boleh

ga Darurat

darurat atad

menyempit ke arah bawah, tinggi maksimum dari anak tangga darurat yaitu 17,5
cm dan lebar pijakan minimal 22,5 cm. Tangga darurat tersebut harus dilengkapi
dengan pegangan yang kuat setinggi 1,10 m dan juga dilengkapi dengan
penerangan darurat yang cukup minimal 10 lux dan bukan merupakan tangga
berputar atau melingkar. Tangga darurat tidak boleh digunakan untuk menyimpan
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barang, tidak dibatasi dindingn tidak digunakan untuk jalur pipa atau cerobong
AC.

2.4.5.6 Jalur/Rute Evakuasi

Dalam suatu keadaan darurat seseorang mengalami suatu kepanikan, oleh
sebab itu rute penyelamatan harus memuat jalur yang efektif dan efisien sehingga
dapat digunakan dengan maksimal. Rute dalam penyelamatan diri harus bebas

dari rintangan dan kondisinyapun terpelihara. Sumber cahaya mudah didapatkan

dan tidak menyilaukan, da amatan diri ini harus disosialisaikan
kepada stiap peng ' . Jal : Kuasi adalah suatu jalan
kecil yang, ( di 3 henda-benda serta
.'

tersamb ‘ al Safety and

ng liga bagian,

: . 3 - keluar.
2. itu suaty bagianéa ur g@vakuasi_yang um sah dari
in y@Rgtersedra : g ama tida alang oleh

menuj

entian yaitu |

IW dengan jala

den ses

akuasi yang garahkan

ndungan ata an terbuka

Jalur.evaktia ] ntuk menhindari

kemungkinan A ada satu jalur. Satu

jalur evakuasi da - dikit dan luas bangunan
tidak terlalu besar dan | e ngevakuasi penghuni bangunan

dengan cepat dan selamat. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun

rute penyelamatan yaitu klasifikasi bangunan, lamanya waktu keluar, panjang
jarak tempuh, pintu keluar, penempatan pintu keluar, koridor jalan keluar. Pada
saat proses penyelamatan, rute atau jalur evakuasi harus mudah dicapai dan bebas
dari halangan benda-benda yang dapat menggangu proses penyelamatan dan
kelancaran. Selain itu rute dari sebuah penyelamatan harus memiliki penerangan
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yang cukup dan harus diberikan petunjuk yang jelas dan harus diberikan tulisan
seperti “emergency exit” (SNI 03-1746-2000).

2.4.5.7 Tempat Berkumpul (assembly point)

Dalam keseluruhan rangkaian penyelamatan diri, salah satu rangkaian
penunjang yaitu tempat berkumpul atau biasa disebut dengan assembly point,
yaitu suatu tempat yang dapat dijasikan tempat berkumpul setelah proses evakuasi
dilakukan. Lokasinya harus aman dan. mudah untuk dicapai, dan aman dari lokasi
grdekat. Menurut NFPA 101: Life
Safety Code edisid200" uk mel e {akliesapat berkumpul adalah

kejadian atau minimal 20 g
aman dan sgpj D : jar aman dari segala
hal yangsihe ' Q[ tu seminimal
10 Tahun
oleh api,

mU C i 118 v " ACA C U

2000 agala tempat ama
t o, 9

Amfgeding yang
a dij

Ielaska to
hitung _dari saat

vakuasi

aktu yang digu eadaaan

ngga.sdmpai kete

p adalah sua an jasa meWebuah film

yang :f :
'f ? ang baik. Tempat

sebuah film,.def

€
-

yang bersi angrTene

memberikan yanw

dari bioskop dalam

Pon sebuah film.
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, DAN DEFINISI
OPERASIONAL

3.1 Kerangka teori
Persepsi risiko adalah penilaian subjektif terhadap kemungkinan dari
terjadinya jenis kecelakaan yang spesifik dan seberapa besar perhatian
seseorang terhadap konsekuensi yang ada. Setelah melihat dan membaca teori-

teori tentang persepsi risi nal, buku dan sumber lainya, dan

)

IF_

juga telah difg

dapat mgn u
berik'

N

variabel-variabel yang

jgambarkan sebagai

Pengalaman
Menghadapi Risikc

Sukakela
Langst rtunda l

Pengeta%ang risiko
Pengenda isiko
Risiko bersif@¥bar #.i'r' Ebaruad : "

'\Kﬂft?fuetgm ” Persepsi Risiko
Keparahan " (Risk Perception)
Fatalitas '.

Meningkat "‘p‘

Dapat dicegah atau tidak

Risiko dan Keuntungan Tidak seimbang
Mempengaruhi generasi mendatang
Mudah dihilangkan/dikurangi

Dampak Personal/Pribadi

Dapat Diamati

Karakteristik Sosial

dan Lingkungan

e Pengaruh Kerabat

e Pengaruh Media N

35
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Wejnert (2000 dalam Booterill dan Mazur, 2004); Bouyer et al., 2001;
Weyman and Kelly, 1999; Clinton M. Jenkin vol I1. 2006.

Sedangkan pada bagian dibawah ini, dijelaskan Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum No. 10 tahun 2000 mengemukakan bahwa terdapat beberapa
ayat yang menyatakan bahwa setiap bangunan gedung wajib dilengkapi
dengan sarana penyelamatan jiwa yang dapat mempengaruhi pembentukan

persepsi risiko seseorang terhadap sistem tanggap darurat yang terdiri dari :

Sarana peIe I

& ersepsi Risiko

e |ua
Wikasi darurat
Pengena asap atatigpi ‘

\_d

evakuasi

v & MBS

F

Universitas Indonesia
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3.2 Kerangka Konsep

Melihat dari kerangka teori di atas, penulis ingin meneliti guna
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pengunjung bioskop
terhadap sistem tanggap darurat di Bioskop sepanjang Jalan Margonda Raya,
Depok tahun 2011. Dari banyaknya variabel yang telah dijelaskan di atas, penulis
mengambil variabel-variabel faktor yang diteliti yang menurut penulis variabel-
variabel tersebut merupakan variabel dapat memberikan pengaruh dari penelitian
yang penulis ambil, dan variabel tersebput relevan dengan karakteristik pengunjung

bioskop yang dalam peneliti an_subjek dari penelitian. Variabel-

variabel tersebu Q. kerabat, dan pengaruh

media massa.

Gambar 0 aaPersepsi - Pengunjung

Bioskep Terhagap Sistem Tanggap

Darurat™e skop Sepanjang Jalan
. Depok Tahun 2011

Margondé

Pengetanta
(Sarana
Penyelamat Jiwa)

=X

Universitas Indonesia
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3.3 Definisi Operasional

Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur

Variabel Definisi Operasional

Baik : jika nilai yang | Ordinal
didapat > mean (1.52)

Persepsi Risiko terhadap | Pandangan responden

Sistem Tanggap Darurat | aman dan selamg

tanggap daruratdibio

Baik : jikafrest [ ] urang baik : jiak nilai
sistem tangg al \vang agasei. bios ang didapat mean <
Kurang Baik g8ponden meraSagtidak Ajfamag mean (1.52)

sistem tangse at ya g i D10SKOP

Pengetahuan (Sarana | Segala jen a5| yang™d Kue5|o 5 ik jika nilai yang | Ordinal
Penyelamat Jiwa) mengenai p urat, sarana } “ didapat > mean (1.54)

jalan keluarﬂat berkumpUiiEsks irat,
pencahayaaT] atal™peng 4@' @A@,h Kurang.Balk : jika nilai

asap dan api yang didapat < mean
(1.54)

Baik : jika responden mengetanuL dasn

saja bagian dari sistem tanggep

dengan pertanyaan yang ada dikuesioner

Kurang Balk : jika responden tidak melihat dan mengetahui

Universitas Indonesia
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Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur
bagian dari sistem tanggap darurat yang_a ai dengan
pertanyaan yang ada di kuesioner
Pengalaman Kejadian atau peristiwa Pernah : jika nilai yang | Ordinal
serta pernah ataygfic didapat > mean (1.56)
mengenai tang
responden a i idak pernah : jika nilai
mempenga 1 ang didapat < mean
terhadap em untuk 56)
darurat.
Pernah : pernah mendalamiy keadas
dan mengikt an tanggap-darura
Belum Perne Ka responden S8l um A ang i
keadaan darHJ belum pe _te r an
tanggap daruat ’i’r
Pengaruh kerabat Faktor eksternal iertipaspeigarth kerabat yang diantara Baik : jika nilai yang | Ordinal

teman, saudara dan keluargavang.maempe “ ir
dalam menghadapi keadaan dartra 0a e mp

sponden |

pembentukan persepsi responden Terf1@ eberadaan

sistem untuk menanggulangi keadaan darurat tersebut

didapat > mean (1.54)

Buruk : jika nilai yang
didapat < mean (1.54)
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Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur

Baik : jika responden berpendapat bahwaat@man, keuarga,

saudara memberikan pengarub te

mempersepsikan suat 0

semakin merasa aya

darurat di bioskg
Buruk : jika te

persepsi m erhadap isiko ¢

nyaman d engan adanya siSteg Orat di

bioskop

Pengaruh media Faktor ekstériaal bs edia,sura ‘L' 'F Eleyi - ik : jika nilai yang | Ordinal
internet (ses ta) yang memp F ! lapat > mean (1.65)
menghadap gan darurat mempen hi
pembentukan‘ si  respond aan Buruk : jika nilai yang
sistem tanggap d#t. #&ﬂﬁ‘ didapat < mean (1.65)

Balk Jlka. m Cl el ."q“![ul'ﬂ.._wmidlﬂl#'.
terhadap suatu risiko keadean d an se iQmRRErasa

aman dan nyaman dengan
bioskop.

Buruk : jika beranggapan bahwa media tidak memberikan

Universitas Indonesia
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Variabel

Definisi Operasional

Alat Ukur

Hasil Ukur

Skala
Ukur

pengaruh terhadap responden dalam mengh

keadaan daruat dan semakin mera

dengan adanya sistrem

&S
>
=

pLrra/ N\

e

Gambaran persepsi...

i, suatu risiko
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F
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan penulis dalam meneliti persepsi risiko
pengunjung bioskop terhadap sarana penyelamat jiwa di bioskop sepanjang Jalan
Margonda Raya, Depok Tahun 2011 merupakan desain penelitian deskriptif
analitik dengan metode survey. Suryey yang dimaksud dilakukan dengan cara

mengambil sampel dari sua menggunakan kuesioner.

Penelitiag pendekatan atau desain

ambilan data dan

c } _ maan.
aktu PE ' /

di 3 kop da Raya,

studi cross,sé

penguk

MTARUKGS

iri dari Bjoskop yang Beradardi Margo City DepoksaBepok Town

Depok. Perel itiadBinifelilakikan selamaadua hart dilaksanakan

¥dan 26 ' K ' d
-

engunjung bioskop di

lasi dan Sa

Bioskop sepa: ranya bioskop yang
berada di Margo J Pepok
4.3.2 Sampel

Untuk menetapkan sampel harus berdasarkan populasi target yaitu
pengunjung bioskop yang berada di 3 biokop sepanjang Jalan Margonda Raya,
Depok. Pengunjung yang dijadikan sampel yaitu pengunjung yang ada pada saat
peniliti ingin mengambil data dan penelitian dilakukan yaitu pengunjung yang
sedang menunggu film yang akan ditonton di waktu yang bersamaan, sesuai

dengan metode penelitian cross sectional yang mengambil sampel dalam satu

waktu yang bersamaan. Karena data pada penelitian ini berupa data kategorik
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dengan satu populasi, maka penentuan besar sampel mengunakan rumus sebagai
berikut (Ariawan, 1998):

N = Z2 1-0/2 X P x Q
d2
N = 1.96°x0.5x (1-0.5)
0.06°
N = 267,45 (268)

Keterangan :
n : Besar sampel

P : Perkiraap i Q ) d D 50 %)
Q:1-

E : pies ' .

VAR cayaan 9% b

pengambilan safpelBdhlakikan dengan meto ampling

an g Ukan rangomiSampling pada setiap gunju I 3 bioskop,

i dala Si ¢ da ua 3 B lahkan.

sampel dil3 z=r|1 % n.I nan untuk mwgunjung
bIOSWk dijadikan sedia untuk igi kuesioner

dengan '_A' |dapherupakan hasil
dari pengujund™s f«u m &, peaulis dibantu oleh
5i dan bioskop yang

j*n

> ".Ff-# sampel (kriteria inklusi) yaitu

pengunjung yang pernah atau lebih dari 2 kali menonton film di bioskop yang

salah satu keé

menjadi tempat SU
e£

Adapun kriteria r

sama dalam kurun waktu satu tahun. Sehingga pengunjung mengetahui ligkungan
dari tempat biokop yang mereka tonton. Adapun rincian jumlah sampel dengan
pertimbangan di atas adalah sebagai berikut :

- Bioskop Margo City Depok sebanyak 100 responden

- Bioskop Depok Town Square sebanyak 89 responden

- Bioskop Plaza Depok sebanyak 79 responden

Gambaran persepsi..., Septio Wahyudi, FKM Ul 2011



44  Pengumpulan Data
4.4.1 DataPrimer

Data primer diperoleh dari 268 responden yang merupakan pengunjung 3
bioskop sepanjang Jalan Margonda Raya, Depok. Menggunakan kuesioner dengan
menggunakan pertanyaan skala likert untuk variabel pengalaman, pengaruh
kerabat, pengaruh media massa, sarana penyelamat jiwa dan persepsi risiko.
4.4.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur, artikel, penelitian lain

mengenai persepsi risiko dai juga dari data-data kejadian yang

mendalam kepada pihak

terjadi di bioskag 0 nC

pengelola bjos ’

., )
4.5 PItSs Kuesior

Jatliginde g ar-benar
yang diukur (N@toadmodjes 2003), Uji validi
dag Viei 208l dén eag®fl kepadass diluar dari

ngin d Ke G meng 16.0 for
Wtuk di dapa -h M n.g total pertany bentuk
: seluruhan i yang ingin

-'.i\ h
mana suatu alat

jml menunjukkan sejauh

au tetap asas bila dilakukan

pengukur dapat
mana hasil pengukuran
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan
alat ukur yang sama (Notoadmodjo, 2003). Patokan untuk mengetahui suatu alat
ukur (kuesioner) reliabel atau tidak adalah dengan mengetahui alpha cronbach.
Dengan kesimpulan, apabila nilai alpha cronbach > 0.6 maka pertanyaan tersebut
realiabel. Dari dua kali melakukan uji, penulis memperoleh alpha cronbach untuk
seluruh variabel di atas 0.6, sehingga alat ukur (kuesioner) dapat dinyatakan
reliabel.
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45.3 Pengolahan Data

Hasil penelitian yang didapatkan, akan diolah untuk memudahkan
klasifikasi yang melewati beberapa tahapan :
1. Codding data

Adalah kegiatan mengklasifikasikan data dan memberikan kode untuk
masing-masing kelas. Pengkodean dilakukan dengan menggunakan skala likert,
cara penilaian dengan memberikan skor pada item-item yang ditanyakan. Berikut

skor dan juga petanyaan kuesioner mengenai variabel yang diteliti, yaitu :

- Pertanyaan Pengalam
Untuk pe
19,

ioner 14, 15, 16, 17, 18,
b STS skor 1, TS

/|

gnyaan pada Jefigan no. 4, 25, 26.
PeTTKanSk en' h ) 4S5 skor 3,
=
rtanyz engarufidedia M&s:
Pertany gia Q ioner 31, 32,

jla menjawab §

5 sK h KOr 29 skor 3, danw
] ]

Penyelama :

M pe A smnhampal dengan
“ ,... ' Skoe, STS skor 1, TS

skor 2
PertanyaUl F @ .‘
n uesioner 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,

Untuk pertanyaan
10, 11, 12, 13, bila menjawab STS skor 1, TS skor 2, S skor 3, dan SS skor
4.

2. Editing data

(164

Adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyunting data sebelum data

dimasukkan, agar data yang salah atau meragukan dapat diklarifikasi kembali
kepada responden.
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3. Entry data

Adalah kegiatan memasukkan data masing-masing jawaban sesuai dengan
kode yang telah ditetapkan menggunakan program SPSS 16.00 for windows.
4. Cleaning data

Adalah kegiatan pembersihan data, dengan melihat distribusi frekuensi
dari variabel-variabel dan menilai kelogisan dari variabel-variabel tersebut.
5. Scoring data

Setelah  seluruh data dimasukkan, dilakukan scoring dengan

menjumlahkan seluruh skor gdi anyaan pada masing-masing bagian

\’ ’ engan jumlah item dari

cngaruh mEdee N /7
ad PC AT | /41

pertanyaan dan te

setiap bagia

fik pertanya®

PCT A 4¢l I(S

g untuk pertanyadfigbagi@n [Persepsi Risiko)
elah fapatkar i 3 AsTNg-mas varl lakukan

a (mead

pe jawa sebagai
pa bagian dua M % ing variabel, w

ik-buruk,
men igtidak menge baik. Kelw]pengaruhl
mengeta'“dan !, m 1 ngahan sedangkan

kelas tidak meimpe a1k apabila skor kurang

dari mean.

4.5.4 Analisist & a.r

Pada penelitian ini dighalisi engan analisa univariat. Analisa

univariat digunakan untuk melihat gambaran masing-masing karakteristik variabel

pada peneitian. Analisis univariat disajikan dalam bentuk rata-rata (mean)

frekuensi masing-masing variabel.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

5.1  Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama dua hari, yaitu pada tanggal 25 dan 26 Mei
2011 di tiga Bioskop sepanjang Jalan Margonda Raya Depok, dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden yang ada didalam penelitian ini yaitu
pengunjung bioskop untuk mendapatkan data primer. Selanjutnya data-data

tesebut diolah dan disajikag distribusi frekuensi dan proporsi

yang mencakup pengalaman, pengaruh

kerabat, peng dengan variabel

nggap darurat

ran dari

ristik-karakteristikwarighe! igffependep dan dep enelitian

n ditg \VariaDelig hefbleny digntaranya beru eflgalaman,
pE gbat, p £ sarana an  jiwa.
Se ariabel depg 2 M eg isiko terhad i tanggap

daru ioskop. Has ungan distri kuensi dan

presentaﬂrl ma f f\’ gre kut Mskan hasil dari
analisi uniyaria r‘l“ Ba03 1"

5.2.1 DistribuUe @ ) ngalaman
Tabel 5.1. Distribusi Fr nsi Bengunj ioskop menurut Pengalaman

Jumlah
Pengalaman
N %
Pernah Mengalami 151 56.3
Belum Pernah Mengalami 117 43.7
Jumlah 268 100
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Dijelaskan bahwa sebanyak 56,3 % atau sebanyak 151 pengunjung
bioskop pernah mengalami situasi keadaan darurat, pernah mengikuti pelatihan
tanggap darurat kebakaran dan pelatihan tanggap darurat gempa bumi. Sedangkan
sebanyak 43,7 % atau sebanyak 117 pengunjung bioskop tidak pernah mengikuti
pelatihan tanggap darurat kebakaran dan pelatihan tanggap darurat gempa bumi,

dan juga tidak pernah mengalami situasi keadaan darurat.

5.2.2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pengaruh Kerabat
Tabel 5.2. Distribusi Frg

ng Bioskop menurut Pengaruh

r /7 1
l/'__..-"]

ah ‘ r 268

1' 'f

garuh kerabe e nasihat 'a Stikan dari
keuman dan | H diterima oleh pen@ g bioskop.
Didawasil sebesar '€ 3 175 pengunj Ukop dengan
pengaruh™Paik o J"j? Atny aueld sebeSimad .3;11 ar&% pengunjung

bioskop néndapaikan. penoe hurulke terhadap pemhen DErsepsi risiko dari

kerabatnya. .
5.2.3 Distribu ) l mngaruh Media Massa
Frekte

Tabel 5.3. Distribusi

gunjung Bioskop menurut Pengaruh

Media Massa
Jumlah
Pengaruh Media Massa
N %
Baik 153 57.1
Buruk 115 429
Jumlah 268 100

Gambaran persepsi..., Septio Wahyudi, FKM Ul 2011



Pengaruh media massa terhadap pembentukan persepsi pengunjung
bioskop didapatkan dengan melihat pengaruh berbagai media massa seperti surat
kabar, televisi, radio, internet dan social media lainnya terhadap pengunjung
bioskop. Media yang diberikan pengelola gedung bioskop menghasilkan bahwa
57,1 % atau sebanyak 153 pengunjung mendapatkan pengaruh baik dari media
massa yang ada dan 42,9 % atau sebanyak 115 pengunjung bioskop mendapatkan

pengaruh yang buruk dari media massa yang ada.

5.2.4 Distrib

Jiwa

B, Sarana Penyelamat

laskan bahwa

erk, Pekerjaan

ahun 2006 pintu da an keluar,
eTtar e umpuili*Kom pgherangan
an darurat, dan pgagerfitlaliag¥asap dap api.

10skgQ atinum“Serecfl MardocitywBepok Setéla melakukan

pE Oapatka ya 8eh pir me bagian
da penyelamat j ,. “ a: an api, biosWt sudah
memi t pemadam S ler, alat de p, hydran.
Terdapat#u dar A tullsbt pencahayaan
darurat telah. riTe Jﬁﬂ ::mm M‘ Pasang di langit-langit
bioskop, ko 3 oskop. Tetapi untuk

bagian tempat argocity Depok tidak
memilikinya, tetapi ada HM" Ou uar dari bioskop atau di luar
lingkungan dari mal tersebut.

Sedangkan untuk bioskop 21 Depok Town Square, menurut peneliti juga
telah hampir memiliki seluruh bagian dari sarana penyelamat jiwa. Penerangan
darurat yang terpasang di langit-langit gedung bioskop, pintu darurat yang telah
tersedia, petunjuk arah jalan keluar yang telah tersedia yang berupa tulisan EXit,
tangga darurat, dan bagian dari sarana penyelamat jiwa yang telah tersedia di 21

Depok Town Square.
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Tetapi untuk bagian tempat berkumpul, 21 Depok Town Square tidak
memilikinya, tetapi untuk tempat berkumpul untuk seluruh pengunjung mal
tersebut terdapat area tempat berkumpul.

Bioskop 21 Plaza Ramayana Depok, yang bangunan bioskop terletak di
atas dan sudut dari Plaza Ramayana menurut pengamatan peneliti telah memiliki
bagian sarana penyelamat jiwa, tetapi tetap untuk bagian tempat berkumpul sama
dengan bioskop 21 Depok Town Square dan Platinum Screen Margocity Depok

tidak memiliki tempat berkumpul kbusus untuk bioskop tersebut, tetapi untuk

tempat berkumpul keselurug ng mal, Plaza Ramayana memiliki

tempat berkump gluar yang tersedia, dan

petunjuk arga : ‘ dan terlihat oleh

pengunj ; ngenai sarana

penyéla i\ abal ‘ | frekuensi
.

iusi Frekuensi Rggpofillen Be€rdasarkan Plntug

i (s FrelugenstP éng ultj uag B10skop ahuan

63.1
39.1

100

Dari tabel diatas diketahui hasil dari pengujian menjelaskan bahwa sebesar
63, 1 % atau sebanyak 169 pengunjung bioskop mengetahui letak pintu darurat
yang ada di bioskop, dan sisanya sebesar 36, 9 % 99 pengunjung bioskop tidak

mengetahui letak pintu darurat yang ada dibioskop.
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5.2.4.2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Sarana Jalan Keluar
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Pengunjung Bioskop menurut Pengetahuan

mengenai Sarana Jalan Keluar

Jumlah
Sarana Jalan Keluar
N %
Baik 134 50.0
Buruk 134 50.0
Jumlah 100

awb0% pengunjung

mengets ] 1T | : : I sarana jalan
aki @ari sarana

2ngunjung

nengetahui

asarkan Petl ah Jalan

istribusi Fre ng Bioskop menlimgetahuan
’.-,;:'_. 3 ‘

%

Baik 156 58.2
Buruk 112 41.8
Jumlah 268 100

Dari Tabel hasil penelitian diatas, dijelaskan bahwa sebesar 58,2 % atau
156 pengunjung bioskop mengetahui dan melihat adanya petunjuk arah jalan
keluar yang ada dibioskop, sedangkan sisanya sebesar 41,8 % atau 112
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pengunjung bioskop tidak mengetahui dan melihat adanya petunjuk arah jalan
keluar yang ada dibiokop.

5.2.4.4 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tempat Berkumpul
Tabel 5.7. Distribusi Frekuensi Pengunjung Bioskop menurut Pengetahuan

mengenai Tempat Berkumpul

Jumlah

Tempat Berkumpul

%

54.2

7 (())

S N~ T S F
‘\!/’

atverkumpul“atay yal aleiTsebut dengan®e y Paint, atau

t di_big memafig in be igak bera® ning atau
dengapafiedting bioskopieOleRSelah dari tabeliyang dije n diatas

se 19 % atau 122"pengu D getahui letak acrkumpul,

sedd 4,5 % atau ) M DigskOp, tidak menget ak tempat

berkJUJng ada di bi@ ats 0 gedung MaIILH.

5.2.4.5 Di Si S ardass :i\ nikasi Darurat

Tabel 5.8. Di

ey

Jumlah
Komunikasi Darurat
N %
Baik 123 45.9
Buruk 145 541
Jumlah 268 100
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Dari tabel hasil penelitian diatas dijelaskan bahwa sebesar 45, 9 % atau
sebanyak 123 pengunjung bioskop mengetahui nomor telepon darurat yang dapat
dihubungi, dan melihat nomor telepon darurat dari petunjuk yang ada dibioskop
serta alarm yang harus dibunyikan saat terjadi suatu keadaan darurat. Sedangkan
54,1 % atau 145 pengunjung bioskop tidak mengetahui berapa nomor telepon
darurat yang bisa dihubungi, dan tidak melihat petunjuk nomor telepon darurat
yang ada dibioskop.

5.2.4.6 Distribusi Frekuepsi Qerdasarkan  Pencahayaan atau

Penerangan Da bkt
Tabel 5.9..D i d ut Pengetahuan
O cl Y } a

g
ahayaan atau ifM

143

st E H E el
Hi tabel hasi , as laskan me?engetahuan
penguanio ip*i}'-'- a 2Vaa e pgal rurat yang ada

dlblOSkO S Sai .“;MM' --_-u'h"‘"-“' il S hUi dan melihat

letak dari pencafiayaan taruLa ﬁ dibigskop, peneatiayaan tersebut berupa
lampu kuning yang terpasa i ang i BkioSkePTdan senter yang diletakkan

agar mudah terlihat oleh peng edangkan sebesar 46,6 % atau 125
pengunjung bioskop tidak mengetahui dan melihat adanya pencahayaan darurat

yang ada dibioskop.
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5.2.4.7 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Pengendalian Asap atau
Api
Tabel 5.10. Distribusi Frekuensi Pengunjung Bioskop menurut Pengetahuan

mengenai Pengendalian Asap atau Api

Pengendalian Asap atau Jumlah

Api N %

Baik 151 56.3

43.7

Buruk
100

Jumla ’
: ap) ‘ ’ ’ akaren di bioskop,
biasanya, terdap: \ﬁ\'/# 3 sagala macam

alat meMmadamkaieani. Da ang dihasitkan 3 % atau

152, neno " mengetahUtletak@Afat R8fTadam ApI 0 g ada di

big di ARAR ebutJugaidijel@skan caf@mpenggunad sedangkan

sebesa atau seban ‘ A0uAring _bioskof ak mengtahui letak

AR an yang ada*egenu ok
5.2.4Wbusi Frekue sy, berdasarkan Sara Ulamat
m ™~ T IAS D

Tabel 5 - GLIST S - -w-:'u'ﬂ""“ T L t KeselurUhan

getanuan.me ‘ araga Penyelamat Jiwa
b

B

Jumlah
Sarana Penyelamat Jiwa

N %
Mengetahui 145 54.1
Tidak Mengetahui 123 45.9
Jumlah 268 100
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Setelah melihat pengetahuan pengunjung bioskop mengenai bagian-
bagian dari sarana penyelamat jiwa yang ada di gedung bioskop, tabel diatan
menjelaskan secara keseluruhan mengetahui pengetahuan pengunjung bioakop
mengenai sarana penyelamat jiwa, yang merupakan gabungan dari pintu darurat,
sarana jalan keluar, petunjuk arah jalan keluar, tempat berkumpul, komunikasi
darurat, pencahayaan atau penerangan darurat, dan pengendalian asap atau api.
Berikut hasil penelitiannya :

Dari tabel hasil penelitian diatas dijelaskan bahwa, sebesar 54,1 % atau

sebanyak 145 pengunjung.g ahui secara keseluruhan mengenai

45, 9 % atau sebanyak

sarana penyelamatijififa 2 dibioskon
123 pengunju {1 { } uf | sarana penyelamat
jiwa ya | '
5.2. i asi * das S siko
| ibusi uensi Pe ng Bios ersepsi

iko

Persepsi risiko I seberapa besar
pengunjung biosko e tem yang ada jika terjadi
situasi keadaan darurat yang tefj kap. Dan dari hasil penelitian yang
dilakukan sebesar 52,2% atau sebanyak 140 pengunjung bioskop mempersepsikan
bahwa mereka yakin bahwa dengan sistem tanggap darurat yang ada dibioskop
mereka dapat menonton dengan aman dan nyaman dan tahu harus bagaimana jika
terjadi sebuah keadaan darurat. Sedangkan sebesar 47,8% atau sebanyak 128
pengunjung bioskop merasa atau berpendapat bahwa dengan sistem tanggap darut
yang ada dibioskop mereka masih belum aman dan selamat jika terjadi keadaan
darurat saat menonton film di bioskop.
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang dialami oleh penulis dalam meneliti penelitian ini

adalah :

1. Desain penelitian yang dilakukan adalah cross sectional dimana penelitian ini
mengukur variable independen _dan variabel dependen secara bersamaan

sehingga tidak dapat dj Bih jauh antara variabel independen

dan variabe - 2inkan ha pSiWaRg dimaksudkan bahwa
variabe] i < en.
2. Wa 3 ; S pat  mengambil
ulis tidak bisa

yang ing sésugi dengan

3 ilaiap terhadap persepsibisik@ipadaiSeseorang didasarispadash@nyak faktor

ebu waktU$@ng - aliftuk me inya. Dalam penelitian

§ hanya Tk 3 yang me 1S cukup
Wn ddan da -d }{ -. waktu yan i seperti
Wnan, pengardh ke ' agmedia massa, sw'sepsi risiko

persepsLOENE
Pengama

dikarenakanwla

orang lain untuk me

dariﬁunju A ersebt fijalele R anyzhcari gambaran
ALl N
eng <uesione

4. kukan oleh penulis

i uus bekerjasama dengan
ob"d

F &,
H”‘ " dikarenakan peniliti juga harus
mengurusi dan menyebarkan kuesioner ke bioskop lain. Sehingga peniliti
tidak dapat memantau dan melihat yang mengakibatkan penyontekan selama
mengisi kuesioner dan perbedaan pemahaman terhadap pertanyaan bagi para
responden sehingga mereka menjawwab pertanyaan denggan asal karena
tidak mengerti isi pertanyaan.
5. Pesebaran responden yang tidak merata, sehingga untuk beberapa bioskop

jumlah responden lebih sedikit.
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6.2 Pembahasan Hasil Penelitian Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian dari penyebaran kuesioner ke 268
responden, rentang umur responden adalah 14 — 38 tahun. Dengan pendidikan
Sekolah Menengah Pertama hingga Perguruan Tinggi.
Gambaran persepsi risiko pengunjung bioskop terhadap sistem tanggap darurat di
bioskop dilihat dari beberapa variabel yang diantaranya :

6.2.1 Gambaran Pengalaman Pengunjung Bioskop

Pengalaman yang _gi engunjung bioskop terhadap suatu

keadaan daruratg ihan dalam menghadapi
keadaan dagu enghadapi suatu
bahaya, p ij

dalag a pengalaman

terg rang indm pengaruhi

e epsike : . Tingat

sponden pengunjiiRg MI@skaR* sangat_bervariast i menurut

engalg mengéengi, hal perkally atal™tidak niengikuti ahtanggap
dilihat gk ; in ting® didikan

se i ak pengalay al tanqé darurat dida
e oo e

peneang dilakuka Angan yang kan bahwa
lebih da‘ten \a enghl suatu risiko
keadaan dagurats f m::ﬂ/ ‘m x el beberapa faktor
seperti respo , pernah mengikuti

pelatihan mengemf * juebakaran dan lain-lain.
a i

Sehingga responden dap w Ipasi jika terjadi suatu keadaan

darurat dan dapat meningkatkan rasa nyaman dan aman jika terjadi keadaan

ari hasil

darurat dengan sistem tanggap darurat yang ada dibioskop.

6.2.2 Gambaran Pengaruh Kerabat Pengunjung Bioskop
Pengaruh yang diberikan oleh kerabat dalam penelitian ini dimaksudkan
yaitu teman dan keluarga dapat mempengaruhi persepsi risiko seseorang terhadap

sesuatu (Carthy, 1993). Suatu individu sebagai makhluk sosial menjadikan
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meraka bagian dari suatu kelompok sosial dimana mereka dapat saling
berinteraksi dan berbagi pengalaman, pandangan, dan juga penilain terhadap suatu
risiko, hal ini dikemukakan oleh Williamson dan Weyman pada tahun 2005.
Dacey dan Kenny pada tahun 1997 menyebutkan dalam studi mengenai perilaku
bahwa teman merupakan salah satu hal yang sangat mempengaruhi pola pikir dari
individu tersebut, saat individu berusaha terbebas dari pengaruh orang tua,
individu cenderung mulai bergantung pada teman mereka. Hal inilah yang
menyebabkan teman/kerabat cukup berperan dalam membentuk persepsi risiko

seseorang. Adanya cerita d eman lain tentang suatu keadaan

darurat dapat memiiens = bentuk ) iko seseorang terhadap
keadaan terse ena sifat bahayanya,
tetapi j I a an konteks dimana
tertukan dari
et al,2001)*
ENG berikan

iko. Pen t dalam

jrindividu dalam mgngaf@dapi¥Suatu ri

an g DSI riSTk@e seseqrah g dapat™ dala afuk dan buruk.
D apabi {a ANg mana tanggap
da ada memba .rln ﬁ L aghadapi kea rat dapat
mey. mereka bahWa me : amat. Dikat ruk apabila

cerita d“erab !,, e ondhrhadap sistem
tanggap dagurats Terb aigan dengan menyebarkan
kuesioner dic hth banyak penot p yang beranggapan
bahwa pengaruhq.e % u.Fmbuat persepsi mereka
lebih baik terhadap suatu i @ w d dung bioskop tersebut, sehingga
membuat mereka waspada terhadap kemungkinan yang akan terjadi dibioskop
jika terjadi sebuah keadaan darurat dengan sistem tanggap darurat yang ada

dibioskop.
6.2.3 Gambaran Pengaruh Media Massa Pengunjung Bioskop

Perkembangan media massa pada masa sekarang ini sudah berkembang

dengan cukup pesat, terbukti yang semula hanya mendapatkan informasi melalui
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radio dan televisi tetapi sekarang ini dengan banyaknya social media dan blog-
blog yang menyampaikan suatu informasi dengan cepat dan mudah.

Media memberikan peranan penting bagi individu untuk dapat
melakukan penafsiran atau mengartikan suatu bahaya ketika suatu individu
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang kurang mengenai bahaya tersebut.
(Williamson dan Weyman, 2005). Pengaruh postif dapat memberikan pengaruh
terhadap individu dalam mempersepsikan suatu risiko, sedangkan pengaruh

negatif dapat membuat individy acuh terhadap suatu bahaya yang

dihadapinya.(Esram et al. yang dilakukan oleh Oxfan dari

D

op dala

Scotlandia meng pber informasi mereka

terhadap ses ebabkan persepsi
pengunj massa yang

membe S nggap darurat

an situasi

me iKa Jaruh kepada pehglinjiagibto
G

10 0% S .[aNQ darucat yvangaca

Dapi berbagai_teori did yelilitkan media mem seorang

dals eMmpess an sua 3 qadfiadapiny@imedia g.ldiberikan

da pda pent Skop dan

SKOP me

le Lsgtengah respog L = ‘ L media yan arang ini
mem hi mereka g kemungkiWn dihadapi
jika terMead 2h i i i i
penelitian gleva #

6.2.4

Saranaﬂi
Variabel sarana e W 3 imaksudkan untuk mengetahui

sejauh mana pengunjung mengetahui jenis, letak dan fungsi dari sarana atau
fasilitas penyelamat jiwa yang ada dibioskop tanpa melihat standar atau tidaknya
sehingga pengunjung dapat mempersepsikan dan berpendapat bahwa jika sarana
penyelamat jiwa yang ada sudah cukup baik dapat memberikan rasa aman dan
selamat bagi pengunjung pada saat menonton sebuah film. Jika dilihat dari umur
responden dapat dikatakan bahwa semakin bertambahnya umur semakin kuas

oengetahuan mereka, dan semakin tinggi tingkat pendidikan semakin besar tignkat
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pengetahuan dari individu tersebut. Tetapi dalam kenyataannya dan fakta
dilapangan pengunjung tidak mengetahui keseluruhan dari bagian sarana
penyelamat jiwa. hanya beberapa saja yang diketahui, walaupun ada beberapa
responden yang mengetahui secara keseluruhan bagian dari sarana penyelamat
jiwa. Hal tersebut didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Pidgeon tahun
1998 yang membuat laporan berdasarkan review yang menentukan pentingnya
variabel sosiodemografi termasuk usia terhadap persepsi risiko, sehingga

disimpulkan bahwa korelasi sangat lemah dan presentasenya kecil, sehingga akan

sulit memprediksikan dengai
tersebut. Hal tegs

jsiko seorang berdasarkan varian
angnya sosialisasi dan

promosi . s di, bioskop kepada

pengunj s ’

bagig 3 At

i ketiga bioskop angBdiarabtl sampel untuk Vmasing-
ili tu dardpat, 'Waagk sepectiKita kete darurat

ang na Al kelua U usaha

n jiwa man 's ﬁ h isi darurat. Ri
mem luar dan jiK TR tidak dapa

Pintu dM har "}K n tholeh ada yang
menghalangi. aKse mﬂ t:@ <ang pintu darurat

tersebut, dan

ahui beberapa

a dapat

dari luar.

hasil penelitian dan
fakta yang ada dﬂ Q Wnden mengetahui letak
pintu darurat yang ada di p W b pa responden yang menghampiri
pintu darurat tersebut dan melihat apakah ada benda yang menghalangi pintu
darurat tersebut baik didepan maupun dibelakang pintu darurat. Hal ini menurut
saya relevan dengan standar yang ada, karena memang pintu darurat yang ada
dibioskop terlihat dengan jelas dari mulai masuk bioskop pengunjung dapat
melihat langsung pintu darurat yang dapat digunakan jika terjadi sebuah keadaan
darurat dengan sistem tanggap darurat yang ada di bioskop.
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6.2.4.2 Sarana Jalan Keluar

Sebagai pendukung dalam proses penyelamatan diri dari suatu keadaan
darurat diperlukan sarana jalan keluar, yang dimaksud dengan sarana jalan keluar
menurut Perda Provinsi DKI Jakarta No. 3 Tahun 1992 yang mengadopsi dari
Kepmen PU No.10 Tahun 2000 adalah jalan yang tidak terputus atau terhalang
menuju suatu jalan umum, termasuk didalamnya pintu penghubung, jalan
penghubung, jalan lantai, tangga terlindung, tangga kedap asap, pintu jalan keluar
dan halaman luar. Dari hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner didapatkan
hasil yang seimbang mengepai
bingung dan bel & I : eluar yang dimaksud,
sehingga terd % getahui sehingga

pengisi

ar. Hal ini disebabkan pengunjung

eMBayangkan.

rah Jala
elua pat dmberika J Baik bagi

menghaslap8ituast keadaan darur i dalam

ang indiviigu tiels gigeighkan ramBu:ram uk arah

en lebih pr ng prang Ve cpannya.

hasil penelit ; kantlebih dari s
gy 1 o o

peng ioskop me juk arah Jal

sponden

r yang ada
petunjuk arah

di bloskdn seb _ jiar A hUI
jalan keluggbeft E" ‘n N yane baik mengenai

petunjuk ara elas keberadaannya,

dan mudah untu I : .‘tandar yang ada sudah
relevan dan sesuai.karana W N

ui letak tulisan tersebut. Tanda
Penunjuk arah jalan keluar harus memiliki tulisan “KELUAR” atau “EXIT”

dengan tinggi minimum 10 cm dan terlihat jelas dari jarak 20 m dengan warna
tulisan hijau diatas dasar putih yang tembus cahaya atau sebaliknya serta harus
dilengkapi dengan tingkat penerangan tanda petunjuk jalan keluar minimal 5 fc
(50 flux). (SNI 03-6574-2001). Karena dengan ukuran yang sesuai standar
tersebut pengunjung bioskop dapat melihat dengan jelas dan mengikuti petunjuk

Gambaran persepsi..., Septio Wahyudi, FKM Ul 2011



arah yang ada di bioskop yang berguna menghadapi situasi keadaan darurat

dengan sistem tanggap darurat yang ada di bioskop.

6.2.4.4 Tempat Berkumpul atau Assembly Point

Salah satu sarana penyelamatan jiwa adalah adanya tempat berkumpul
(assembly point) , yang merupakan tempat disekitar area atau diluar area kejadian
yang dijadikan tempat untuk berkumpul setelah proses evakuasi dilakukan.
Tempat berkumpul harus berlokasi ditempat yang aman dan mudah untuk dicapai
gtdekat. Menurut NFPA 101 : Life
safety Code edisiy2000, £ empat berkumpul adalah

dan sebaiknya berjarak 20_m

al-hal yang
ni g Ungr

asil penelitian yaRg didapat gika dikaitkan deng ang ada

g bigskop tidak mergetahuitletk tempat berkd yang ada di bioskop

ata an gea ang S@ r tempat

beWang ada tig x EI atau dekat

sehmwgunjung da idak menget
ada ata akn A dkan H«m pertanyaan
kuesionergle f m m h“ Daik,_jika pengunjung
bioskop tersek

di luar gedung bw ﬁ'
bioskop benar-benar tida ' W ,

dari tempat berkumpul tersebut.

bioskop

ak ataupun

di bioskop maupun

iuburuk jika pengunjung
k

ari tempat berkumpul dan letak

6.2.4.5 Komunikasi Darurat

Untuk mengurangi suatu kerugian atau korban yang lebih banyak,
diperlukan sarana komunikasi yang baik, jelas dan dapat mudah dimengerti oleh
semua pihak, dalam hal ini kepanikan yang timbul akibat suatu keadaan darurat
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sulit untuk dihindari. Sehingga komunikasi yang efektif dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya kerugian dan korban yang lebih banyak.

Komunikasi darurat dalam hal ini adalah pengunjung bioskop
mengetahui atau tidaknya nomor telepon darurat yang dapat dihubungi jika terjadi
suatu keadaan darurat. Komunikasi darurat juga dimaksudkan pada pengunjung
yaitu melihat adanya nomor telepon darurat pada informasi yang ada dibioskop
dan juga alarm yang harus dibunyikan untuk mengkomunikasikan kepada seluruh
penghuni lain jika terjadi suatu keadaan darurat, yang pada intinya pengunjung

mengetahui nomor telepon da pamor telepon darurat dari peutnjuk

yang ada dibio arus dibunyikan jika

terjadi sebyal Ad 3 8 pustakaan Indonesia

mengat ( 0 pgi yaitu 112,
1 )

enelitian depganmenyebarkan kuesi@ setengah

beluim, mengetahui 0 g harus

lihat dap mengetahui MBtakg@larm yang dapat . Hal ini
ngupjiiRg™ bioskofgbe Odrna endapa Sosl engenai

na darura ha i jadi s@ darurat.
Pe mengenai kq ik ﬁ ya paik jika peng

, terjadi suaWan darurat,
alarm Maru dinunyika \F formvepada seluruh
pengunjung --~ﬁ ang 1-', m x inikasi darurat yang
buruk jika pe NS elepon darurat yang
dapat dihubungiﬂ '&' P terjadi suatu keadaan
darurat. Hal ini dapat me W fa uruk dalam menghadapi situasi

keadaan darurat di bioskop.

ngetahui

nom n darurat

6.2.4.6 Pencahayaan atau Penerangan Darurat

Pada keadaan darurat, biasanya disertai dengan padamnya listrik utama,
timbulnya produk yang terbakar, menimbulkan asap yang dapat memperburuk
keadaan karena kepekatan asap yang membuat orang sulit untuk melihat ditambah

lagi orang tersebut dalam keadaan panik. Oleh karena itu diperlukan sumber
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listrik untuk memfasilitasi pencahayaan darurat unutk mempermudah proses
evakuasi dengan menyediakan suatu pencahayaan yang memadai, memberikan
penerangan pada rambu-rambu atau petunjuk yang cukup jelas untuk menuju jalan
kelua. Syarat dari suatu penerangan darurat yaitu

1. Sinar lampu berwarna kuning, sehingga tidak memberikan efek silau ketika

dalam keadaan gelap.
2. Ruangan yang disinari adalah jalan menuju pintu darurat.
3. Sumber tenaga didapat dai genset atau baterry, sehingga jika listrik padam

sumber tersebut dapa al sumber energi cadangan untuk

pencahayaag
Pene 4 ) fomatis, jadi ketika
listrik memberikan
: ediakan untuk
Ra tiap lamptfiacy ,o- d secara : I tingkat

ukapsievakta kontrol

harus dilindungi*§dari®kerusekan karena api wdeagaiKonstruksi

A tingkatpketaha Dig8N lampt rat yang_digunakan

fengan pasang A-tangga,

ga igdor, lift, dan Ig g M g an atau m
(SNI 7-2001)
g has

bioskop mangets
dibioskop, da

lampu kuning yUld
t

yang diletakkan agar m

umum.

sud adalah berupa
wn juga terdapat senter

unjung bioskop. Pengetahuan
mengenai pencahayaan yang baik adalah jika pengunjung mengetahui, melihat
penerangan darurat yang terletak di langit-langit gedung bioskop, dan juga senter
yang dapat digunakan, sehingga dalam keadaan darurat pengunjung bioskop
terbantu dengan adanya sistem tanggap darurat yang ada di bioskop. Sedangkan
pengetahuan yang buruk diaritkan jika pengunjung bioskop tidak mengetahui
letak penerangan darurat dan senter, dan merasa bahwa penerangan darurat yang
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ada tidak membantu pengunjung bioskop dalam menghadapi situasi keadaan
darurat di bioskop.

6.2.4.7 Pengendalian Asap atau Api

Instalasi, pemilihan, pemeliharaan dan distribusi Alat Pemadam Api
Ringan atau APAR harus sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI),
bagaimana tata cara perencanaan, pemasangan pemadam api ringan untuk

mencegah terjadinya kebakaran pada bangunan gedung. APAR harus selalu

dipelihara dalam kondisi pe gigunakan kapanpun dalam situasi

tertentu dan dile ; m ane alehminata dan mudah untuk

dijangkau sert 3 ehih baik diletakkan

pada jal . . Klasifikasi APAR

terd] ' 8" api 6 adam tersebut

dengan ane a U kela B vyang

elatjfAP AR bakaran

M D, dan_K tidakfglisyafatkafl* mempunyai ang dahului
Ifik

yang ap) yel bahwa etengah

engetahui let@k' AR M e
o &
igienis APAR ada, I IKa

menggunaka out, da

yaitu pengunjunU A
Au

t adanya AP ut tanpa

kan pengunj kop belum
gguh’uya walaupun
ak mengetahui cara
Erapa res ¥penulis wawancarai
5 PAR di bioskop, tetapi
h-1'i1-“ d nyebutkan apabila dalam situasi

keadaan darurat mereka semakin panik dan bingung untuk menggunakan APAR

mereka belum tahu cara m

tersebut.  Pengetahuan yang baik mengenai pengendalian asap dan api jika
pengunjung mengetahui letak APAR dan dapat menggunakan APAR tersebut,
sedangkan pengetahuan yang buruk jika pengunjung tidak mengettahui letak
APAR tersebut, tidak dapat menggunakannya sehingga menurut pengunjung
keberadaan APAR tidak mempengaruhi merka dalam menghadapi situasi
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keadaandarurat yang ada di bioskop tanpa memperhatikan sistem tanggap darurat
yang ada dibioskop.

6.2.4.8 Keseluruhan dari Sarana Penyelamat Jiwa

Sarana penyelamat jiwa merupakan suatu syarat yang bertujuan unutk
menghindarkan orang dari keterpajanan produk pembakaran seperti panas, asap,
dan gas. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan memisahkan individu yang
terancam dari suatu risiko yang ada. Selain itu sarana penyelamat jiwa juga
bertujuan untuk mencegah tes atau luka pada waktu melakukan
0. 10 KPTS/2000)

membawa orang

evakuasi pada sag

menuju j

terjadin ¥ENye aya kegiatan

pe al tempa keadaan

dd

Dag Standar _Nasionallnd@Resi@f(SNI) mengenai sarana
elamat ji g diantage adetahdi*pintu 03 sar alan keluar,
pe alan k $ off] nikasi € ahayaan

n bahwa

at gan darurat, g p.ela ﬁ aa an api tersebuisdii
lebih tengah resp ! 1 I K ruhan dari Wpenyelamat

jiwa, halﬂiikar S ;A.n f7amyaitu p jung mengerti
maksud dag.pé #m RILNg pe “ galami situasi keadaan
darurat, sehi pergurly CoTEpE dap keadaan sekitar,
dan pengunjungﬂ & GP yang ada dikuesioner
dengan fakta atau keny. y "H‘" angan. Pengetahuan mengenai

keseluruhan sarana penyelamat jiwa yang ada dibioskop di artikan bahwa jika

terjadi keadaaan darurat pengunjung dapat menggunakan sistem tanggap darurat

yang ada untuk melakukan suatu evakuasi yang aman dan selamat.
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6.2.5  Persepsi Risiko Pengunjung Bioskop

Persepsi risiko sangat berperan penting, guna mengetahui seberapa besar
pengunjung bioskop yakin dengan sistem tanggap darurat yang ada pengunjung
merasa aman dan nyaman saat menonton sebuah film sampai beranjak keluar dari
sebuah gedung bioskop jika terjadi sebuah situasi keadaan darurat. Sjoberg (2004)
dalam karyanya menyebutkan bahwa persepsi risiko adalah suatu penilaian yang
subjektif terhadap beberapa kemungkinan yang akan terjadi dari peristiwa yang
lebih spesifik dan bagaimana perhatian seseorang terhadap konsekuensi yang

dihadapinya. Dari teori yang a.bahwa persepsi risiko pengunjung

bioskop sangat hefigFa; y dalam 18 persepsi dan anggapan
dari pengunju ungan bioskop.

i i ’ : f ner mengenai

persgps ¢ mengha Al 0 pengunjung

dépean sistem ar yang ada

N dapisetamatss seduah film

arbec afitara persepsi pengurgj op yang

igoap darurat yang ada digleskop te embuat
dan a at D di bid

bioskop yang Beranggapa ah dengan siste
& ﬁ o

kura if mereka untg n aman saaWton sebuah

film di uop, , |oskhalaupun sering

menonton_di_bioSkep.tésse ; gLl .|.-- - vang, ada, hanya lebih

persepsi

a masih

asi dan kondisi dari

;imgancam jiwa mereka.
g

W mengenali lingkungan, sistem

yang ada, dan dapat melakukan proses evakuasi yang aman dan selamat dengan

memetingKan

bioskop jika temt
¢

Persepsi risiko yang baik,

menggunakan sistem tanggap darurat yang ada dibioskop jika terjadi situasi
keadaan darurat, dan mempersepsikan bahwa dengan sistem tanggap darurat yang
ada merasa aman dan selamat selamat menonton sebuah film yang ada di bioskop.
Persepsi risiko yang buruk, jika pengunjung acuh terhadap sistem tanggap darurat
yang ada dan mempersepsikan bahwa pengunjung tidak akan selamat jika terjadi

situasi keadaan darurat dengan sistem yang ada di bioskop.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Persepsi risiko dipengaruhi oleh beberapa variabel, diantaranya
pengalaman, pengaruh kerabat, pengaruh media massa, dan pengetahuan
mengenai sarana penyelamatan jiwa. Dari penelitian yang dilakukan tentang
Gambaran Persepsi Risiko Pengunjung Bioskop terhadap Sarana Penyelamat Jiwa

di Bioskop sepanjang Jalag Depok tahun 2011 didapatkan

persepsi risiko pg
baik, tetapi ,dz ; ] e g, bioskop (52,2 %)
saja ya A 106 ( 3 dan: sebanyak 128

) amat jiwa sudah cukup

pengéinj |08 ) ITE ; bliruk

pengaruhi KO seseorang

di
12

responden, sebafyge 1 péhgunjung biosko ngalami
I kea daruratigda angikutl pelatihan ap  darurat,
¥pelati 403 : an ge

h kerabat d

nasihat a an dari

, teman dan bleh pengunj ioskop. Hasil

dengan si

3. Media masU : "' persepsi pengunjung
bioskop yang didapa o meélina garuh dari berbagai media massa

seperti surat kabar, radio, televisi, internet dan bahkan social media lainnya

terhadap pengunjung bioskop. Hasilnya menunjukkan bahwa sebesar 153
pengunjung bioskop mendapat pengaruh baik dari media massa dalam
pembentukan persepsi risiko pengunjung bioskop.

4. Pengetahuan mengenai sarana penyelamat jiwa sangat mendukung dalam
proses pembentukan persepsi risiko pengunjung bioskop, karena dengan

sarana yang memadai pengunjung bioskop dapat mempersepsikan apa yang
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dapat dilakukan pengunjung jika mengalami situasi keadaan darurat.
Didapatkan bahwa sebanyak 145 pengunjung bioskop mengetahui sarana
penyelamat jiwa.

7.2 Saran

Bagi Pengelola Bioskop

1. Mengadakan pelatihan tanggap darurat, khusunya tanggap darurat kebakaran

dan gempa bumi kepad ada khusunya dan umumnya pada

pengunjung.Bi
2. Memasg an pintu masuk

3. Gaf w\* jadi suatu
WEr: at sebelum™d

4, atau at yang
i jalami di bioskop, Sgpertili@empa bumi, kebakaran
lakag merge EXitYangrlapgsting me /ang aman.

BWuung Bioskq K
| tanggap da

1. th pelatihan akaran dan

ge m| A
2. Mengik efDa -' perkembangan cara

menghadé

3. Lebih Waspm t

penyelamat jiwa yan

al tanggap darurat.

tahu mengenai sarana
adapi situasi keadaan darurat

khususnya waspada jika terjadi keadaan daruat di bioskop.
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DEPARTEMEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS INDONESIA

No. Kuesioner : ..........
Kuesioner Penelitian
Kepada Yth, Sdr/i pengunjung Bioskop

Saya Septio Wahyudi, Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Indonesia, dengan eselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
angkatan 2007. Saat ini lang n an penelitian untuk tugas akhir/
skripsi mengenai ; Pe ' g Bioskop Terhadap
Sistem Tangg

Qleh ¢ 2 5 ‘ j bioskop dalam

mengisi \ 0o pripasi  untuk
keldngkar 3 perolitia : i _— apd yang sdrii

pe 7 KOpatamii, ketaht #Sakan

Ormasi dari sdr/i pefgunj@ng bigdkop sangat berma proses
I dangj igunakan, sebagal ‘masuk M pere indakan
yang,_harus_dilaketkan sebafai, peneegaltapddari suat adaan da yang
me fapi di e fay yang dijamin
kefahaStaanya. Atas kerja a H diadf®sdr/i pengunjund BI0skKPp dalam

meng 2sioner saya u an j
m, Mei 2011

Peneliti

p

DATA RES

Usia

Pendidikan Terakhir

a. SD b. SMP c. SMA d. Perguruan
Tinggi

Berapa kali anda pernah menonton film di Bioskop ini?
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DEPARTEMEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS INDONESIA

a. 3-5 kali b.6-8kali c.> 8 kali

Mengapa Saudara/i memilih Bioskop ini untuk menonton film?

BAGIAN I
PETUNJUK PENGISIA

pdapa
‘ an berikut :

1. Kuesioj gaan yang berbeda

at atau respon
g.jujur sesuai

4. Jika Sauders
jawabs
dipilik®

w

Contoh :
No. Pertanyaa STS | TS SS
1. Saya tidak suka memasak jg

5. Jawablah pertanyaan sesuai dengan apa yang anda ketahui dan anda
rasakan.
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DEPARTEMEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT @

UNIVERSITAS INDONESIA

No. Pernyataan STS| TS | S | SS

Pintu Darurat

1. | Menurut saya, gedung bioskop ini sudah
memiliki pintu darurat

2. | Menurut saya, ukuran pi
sudah memadai/sta

ang ada

STS

6 Sepenglihatan saya
penta-benda

E halang

| g % o
Sarana Kel _ A _
rs7 N

7. Sa Henoneta limada —eara TR
bioskoy

8. | Menurut saye
sudah cukup baik

% | Menurut saya, bioskop ini memiliki jalan
keluar lebih dari satu

10.

Menurut saya, bioskop ini memilik jalan
keluar yang letaknya berjauhan

11. | Menurut saya, setiap studio yang ada di bioskop
ini memiliki paling tidak 1 pintu keluar darurat
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DEPARTEMEN KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS INDONESIA

12. | Menurut saya, Jarak antara tempat duduk
penonton dengan pintu keluar sudah cukup
terjangkau

13. | Menurut saya, lantai jalan keluar tidak licin dan
tidak terhalang benda-benda

14. | Menurut saya di gedung bioskop ini telah
terdapat jalur evakuasi

15. | Menurut
evakuasi di
No. n S
Pe ar
1 that adanya a njulgs@rah jalan
il aya, j di
ini m jli a a
penerangan . a
18. Hut saya, tan ang
a rup 1 ; .
penyj da I
19. | Menur unj B
telah terpa Vi
20. | Saya telah melihat adamya lurevakuasi
di tempat pembelian tiket/ didepan pintu masuk
Bioskop

21. | Menurut saya, tanda petunjuk arah jalan keluar
dekat dengan pintu keluar

22. | Saya merasa mudah untuk keluar dari gedung
bioskop ini jika terjadi kebakaran atau gempa
bumi
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Tempat Berkumpul

23.

Saya mengetahui adanya tempat berkumpul
(assembly point) untuk keadaan darurat

24,

Saya melihat adanya tanda petunjuk arah menuju
tempat berhimpun/ tempat berkumpul

25.

Menurut saya, tempat berkupag
(assembly point) ¢
pengunjung

| yang tersedia

i
"‘"“'-' Harm vang.o Furll-—l—-'""

SS

Menurut saya, alarm tagat

dijangkau dengan mudah saat terjadi keadaan

darurat

31.

Menurut saya, bioskop ini sudah
menyampaikan informasi mengenai rencana
tanggap darurat sebelum dimulainya suatu

film
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FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT >~ 7
U6
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Pencahayaan/ Penerangan Darurat

32. Saya melihat adanya lampu penerangan

darurat di bioskop ini

33. Menurut saya lampu penerangan darurat

yang ada berwarna kuning

Menurut saya, lamp

terpasang

36: PVIBAUY Ut saya, bios
adiakan AlatRemadann

(APAR Ii"'r '

37.

Menur at Pe
(APAR) y

dijangkau dengan rﬁ

38. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang

ada di bioskop ini sudah dalam kondisi baik
dan siap untuk digunakan saat terjadi
kebakaran

39. | Menurut saya, di gedung bioskop ini jarak

antar sprinkler (pemancar air yang berada di
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langit-langit) sudah sesuai dengan standar

yang berlaku

40.

Menurut saya, dengan jarak antar sprinkler
yang terpasang ini dapat mencegah

meluasnya kebakaran

41.

Menurut saya, di ged
terdapat hi

cukug

kebakaran di bioskop adalah peristiwa yang
sering terjadi

SS
Penempatan ruang di gedung Dioskop ini akan
mempermudah proses evakuasi pada saat terjadi
keadaan darurat ( kebakaran, gempa bumi, dll)
No. Pernyataan STS | TS SS
5. | Menurut saya kejadian gempa bumi dan
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FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS INDONESIA

6. | Saya merasa aman dan nyaman saat menonton
pertunjukan film dengan kondisi sistem
perlindungan  terhadap  keadaan  darurat
kebakaran dan gempa bumi yang terpasang di
gedung bioskop ini

7. | Saat terjadi keadaan darurat saya segera
melakukan tindakan evakuasi

Menurut saya, keadag

12.%8ava_ selalu me

itdl gedung .

13. | Saya ﬂ""j' mu’r kaﬁh

kehaka afizgempa™humi Vang ada @i geduién

bioskop ampu . ' saya “Ketikas

terjadi kead

T d

14. | Saya pernah mengalaft sit gan darurat

kebakaran

15. | Saya pernah mengalami situasi keadaan darurat
gempa bumi

16. | Saya pernah mengikuti pelatihan tanggap
darurat kebakaran
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i

No. Pernyataan STS | TS SS
17. | Saya pernah mengikuti pelatihan tanggap
darurat gempa bumi
18. | Saat saya mengalami keadaan darurat kebakaran
saya selalu panik
19. | Saat saya mengalami kead darurat gempa
bumi saya selalu pani
20. | Dalam t
keba y ba te a
dafra
21. 1l
ayan
2 itu ad a
akaran dan gempa i, 8aya aken terbantu
an sj ap dartiret &yan
2 a/pengalaman a ngkeadaan
at membuat & i adap
an sekitar
24. | In asi p R
Pe
memp
tersebut "
25. | Peringatan orangt a Jadian
keadaan darurat selalu saya ingat dan lakukan
26. | Peringatan tetangga/teman saya tentang kejadian
keadaan darurat selalu saya ingat dan lakukan
27. | Saya mendapatkan informasi mengenai keadaan
darurat saya dapatkan dari televisi
28. | Saya mengikuti perkembangan kejadian keadaan

darurat melalui berita di televisi
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29. | Saya mendapatkan informasi mengenai keadaan
darurat saya dapatkan dari radio

30. | Saya mendapatkan informasi mengenai keadaan
darurat saya dapatkan dari internet

31. | Saya mendapatkan informasi mengenai keadaan
darurat kebakaran dan gempa bumi dari surat
kabar

Berita yapg
membug
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